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Editorial

Hari ini telah lahir 
bagimu Juruselamat, 
yaitu Kristus, Tuhan, di 
kota Daud

Seorang Anak telah 
lahir di kandang yang 
tidak layak, adilkah 

kita? Dengan  didahului 
dengan penolakan-
penolakan orang-orang 
yang mengasingkan Yusuf  
dan Maria, beradabkah kita?
Di dalam tema Tahun 
2017 “Makin Adil Dan 
Makin Beradab” Adilkah 

kita waktu untuk Tuhan ataukah kita sibuk dengan benda mati 
yang bisa membuat tertawa, yang jauh jadi dekat dan sebaliknya 
karena kesibukan dengan diri sendiri.

Beradabkah kita untuk bersosialisasi dengan keluarga, 
lingkungan, paroki dan hidup bermasyarakat?
Dengan lahirnya Sang Juruselamat, Yesus Kristus Tuhan kita, 
menginspirasikan bahwa kesederhanaan dan penolakan orang-
orang terdekat akan membuat kita berbuat adil dan saling 
memanusiakan sesama dan selanjutnya kasih Tuhan hadir 
didalam kehidupan kita.

Provisiat untuk saudara-saudari yang baru saja diterima dalam 
nama Kristus, yang kini telah menjadi keluarga besar Paroki 
Citra Raya, perutusan terang dan garam dunia menanti saudara-
saudari.

Ucapan terimakasih : 
Petugas Liturgi, Putra Altar-Putri Sakristi, Lektor-
Petugas Mazmur, Penerima Tamu (St.Barnabas 
dibakkup wilayah Citra-2), Koor St.Maria 
Balaraja, Prodiakon, Petugas Keamanan (TNI-
POLRI) khususnya Wakapolda Banten yang 
berkenan hadir dalam pengamanan perayaan 
misa Natal ini. Lalu security gereja - Tarakanita 
- Citra Raya, adik-adik Pramuka, Organisasi 
Kemasyarakatan - Bapak RT/RW - Lurah Desa 
Ciakar, 

Terimakasih atas bantuan ambulans dan 
petugasnya dari RS.Ciputra Hospital Citra-Raya, 
dan semua komponen masyarakat yang tidak 
dapat kami sebutkan satu persatu.

Terimakasih kepada Yayasan Tarakanita Kantor 
Wilayah Tangerang yang telah mengijinkan 
pemakaian fasilitas Sekolah di Citra Raya, seperti 
lahan parkir, toilet dan lainnya. Terimakasih 
kepada seluruh donator atas dukungan yang 
diberikan. Terimakasih kepada Panitia Natal 
2016-Dewan Paroki Pleno Citra Raya

Mohon maaf, atas keterbatasan Panitia Natal 
dalam mempersiapkan perayaan Misa Natal 
2016. Saya secara pribadi mohon maaf  atas 
ketidak maksimalan dalam persiapan perayaan 
Natal tahun ini.

Akhirnya Selamat Natal tahun 2016 untuk kita 
semua. Amin. Tuhan Memberkati.

Oleh : Ratno Wahyudi

SAMBUTAN KETUA PANITIA

NATAL 
2016
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Ruang Pastoral

Oleh : Pastor Felix Supranto,SS.CC

SANG GARUDA

Bapa di surga,
Kami bersyukur atas negeri kami tercinta, Bangsa Indonesia.

Bangsa Indonesia, Engkau anugerahkan bagi keragaman.
Semoga keragaman Indonesia,  kami sadari

sebagai jati diri kami. 

Perbedaan bukan sebagai sesuatu yang harus dipertentangkan,
tetapi justru memberikan warna yang indah bagi bWangsa kami. 

Berbeda itu indah,
jika kami memaknai dengan jiwa dan cinta.

Kami memang Engkau ciptakan tak pernah sama.
Semoga perbedaan kami hayati sebagai sebuah kekuatan. 

 
Semoga kami mengingat perkasaan Sang Garuda,

yang terbingkai Merah Putih.
Dua matanya memandang ke seluruh penjuru Nusantara. 

Hentakan kakinya dan teriakannya yang kuat,
menyulut sumbu patriotisme dan nasionalisme.

 
Bapa di surga,

semoga kami, anak-anak Bangsa Indonesia ini,
menepuk kembali dada kami dan berseru :

“Garuda di  jiwaku, mari kita bersatu, 
berangkulan sebagai saudara,

di bumi nusantara yang kami banggakan”. 
Itulah yang Engkau kehendaki bagi kami semua.
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Keluarga-keluarga Katolik yang 
terkasih, sampailah kita di 
penghujung tahun 2016. Seperti 

tahun-tahun sebelumnya, masa berganti 
seolah berkejaran dengan harapan kita 
untuk menikmati hidup bersama keluarga 
kita. Banyak target yang kita harapkan. 
Banyak telah kita kerjakan, tetapi tidak 
sedikit yang barangkali justru kurang fokus 
pada hal yang terpenting bagi keluarga. Kita 
seperti belari terlalu kencang, sehingga usia 
mengejar dan kita merasa hilang bersama 
orang-orang yang kita kasihi.

Bersama Tuhan, kita ingin agar hidup 
kita menjadi lebih tahan uji dan saling 
menyayangi. Bekerja giat mencari nafkah 
tentu pekerjaan amat suci dan baik. 
Mengembangkan usaha dan meningkatkan 
karier tentu mempunyai tujuan masa 
depan. Semua orang berkejaran untuk 
dapat memperoleh posisi terbaik yang bisa 
mereka lakukan sekarang ini demi masa 
depan anak cucu. Seperti sebuah perjalanan 
yang dilakukan Keluarga Kudus Nazareth, 

semua orang mengumpulkan bekal untuk perjalanan hidup esok hari.
Apa yang kita peroleh? Sudahkah bertanya pada diri sendiri, 
“Apakah aku sudah memperoleh harta terbaikku untuk kasih dan 
persatuan dalam keluargaku?”. keindahan hidup bukan terletak pada 
kemampuan mengumpulkan uang, melainkan memanfaatkan seluruh 
hidup untuk membangun rumah tangga yang penuh damai sejahtera 
Tuhan. Permenungan itu tidak berlebihan jika kita merindukan 
rasa damai yang sesungguhnya. Mumpung anak-anak masih dalam 
bimbingan; mumpung mereka masih berada di rumah bersama; 
mumpung kita masih diberi waktu untuk mendampingi orang-orang 
terkasih dalam keluarga kita, kumpulkanlah bekal.

Yusuf  dan Maria mendengar bimbingan Tuhan untuk menjalankan 
hidup keluarganya. Mereka tidak lupa bertanya dalam doa, melakukan 
perintah-Nya, dan setia pada petunjuk Tuhan selama hidup mereka. 
Mereka tetap manusia. Ke mana mana berjalan dengan mengendarai 
keledai: lambat, tapi pasti sampai tujuan. Mereka pasti membawa 
bekal makanan, minuman dan tenaga. Tetapi perasan sukacita menjadi 
bekal sepanjang jalan Keluarga Kudus ini. Bekal ini membuat karya 
Allah menjadi sempurna. Sebagai manusia, mereka bekerjasama 
dengan Tuhan untuk mencari keselamatan dunia ini.

Keluarga-keluarga terkasih, hidup keluarga kita seperti perjalanan 
keluarga Kudus, Yesus, Maria, dan Yusuf, yang mencari kehendak 
Tuhan melalui pengalaman hidup mereka bertiga. Mereka tetap 
mengalami situasi bahagia dan berjuang. Mereka tidak kehilangan 
jatidiri sebagai manusia meski mengemban tugas surgawi. Jika 
demikian, maka kita juga boleh merasa dipanggil untuk menjadi 
manusia dengan segala perjuangan kita. Yang penting bukan meminta 
kebahagiaan, tetapi memohon kebijaksanaan agar dapat menjalani 
hidup selalu dengan penuh syukur dan tidak kehilangan perhatian 
pada orang-orang yang paling penting di dunia ini

Berjalan bersama itu menyenangkan
Meski jalan tidak selalu datar dan sejuk

Keindahan bukan di luar diriku
Karena aku menemukan terang bersamamu 

Pasanganku, anak-anakku, kalian adalah 
bekal

Yang memampukanku terus berjuang
Tidak sendirian dan tidak kesepian

Sebab Allah berada ketika kita berdoa ber-
sama 

Semoga keledai tidak cepat lelah
Karena kami selalu bahagia menuju tempat 

istimewa
Tempat Tuhan menyamankan hati kami
Tempat Ia tampak jelas dan memberkati

SURAT KELUARGA DESEMBER 2016

BEKAL DI PUNGGUNG
KELEDAI NATAL
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.Jika kita tidak lagi kekurangan makan, maka pasti 
kita bisa kekurangan waktu berkumpul. Jika kita 
tidak merasa kesulitan bersekolah, pasti kita tetap 
membutuhkan berdoa bersama. Jika kita merasa 
kesepian di tengah keramaian, kita perlu kehangatan 
keluarga kita. Bekal bekal itu sangat sederhana, asal 
kita mau menyiapkannya. Sebagai keluarga, kita 
punya pengalaman perjalanan sendiri-sendiri. Jangan 
sampai ”hilang atau tersesat “di tengah jalan.

Hari hari Adven adalah sebuah perjalanan rohani 
buat kita sekeluarga. Ada banyak lampu sukacita 
bisa dinyalakan sambil menunggu lahirnya Sang 
Juruselamat. Mari menyalakan sukacita bersama 
pasangan dan anak-anak. Semua diundang untuk 
bahagia. Semua diundang untuk merayakan hari 
keluarga. Jangan kumpulkan harta di dunia, sebab 
ngengat akan menghabiskannya. Kumpulkanlah 
harta di sorga (bdk.Mat.6:20). Sesuatu yang bersinar 
gemerlap belum tentu membawa kebahagiaan, sebab 
keluarga membutuhkan kehangatan dan sukacita 
yang lahir dari kasih persaudaraan.

Mereka yang hidupnya sederhana bisa lebih bahagia. 
Mereka yang tidak sempat mengenyam kemewahan bisa 
lebih bersaudara dan saling menyayangi. Tuhan tinggal 
di hati mereka yang membela keluarga sebagai karunia 
terpenting. Tuhan tidak ingin kita sukses, kaya, terkenal, 
dan lupa. Ia mau semua berjalan beriringan: kesejahteraan, 
kerja keras, perjuangan, kebersamaan, iman, dan kasih.

“Hari ini telah lahir bagimu Juruselamat, yaitu Kristus, 
Tuhan, di kota Daud.”(Luk.2:11) Marilah menyambut 
kehadiran Tuhan dengan bersiap diri, bersama manisnya 
hidup berkeluarga, bersama orang-orang tercinta, bersama 
iman, dan bersama kerinduan untuk berbagi kebaikan bagi 
sesama. Tuhan memberkati.

Selamat Natal untuk kita semua!
Salam Keluarga Kudus
Alexander Erwin MSF
Komisi Kerasulan Keluarga KAJ
Gedung Karya Pastoral
Jl. Katedral 7
Jakarta10710
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Natal selalu dikaitkan dengan sebuah 
pesta yg meriah dan ramai, dengan 
musik, kado Natal, baju baru, dengan 

kelap-kelip lampu dan lampion di kota dan 
seterusnya. 
Namun... Yesus datang kepada kita dalam 
keheningan untuk mendengarkan suara cinta.

Natal adalah kamu, ketika engkau lahir secara 
baru setiap hari dan masuk ke dalam puri batinmu 
untuk menuju Allah.

Pohon Natal
Pohon ​N​atal adalah kamu, ketika engkau dengan 
kuat menahan angin dan kesulitan-kesulitan 
hidupmu.

Hiasan Natal
Hiasan ​N​atal adalah kamu, ketika keutamaan-
keutamaanmu adalah hiasan yang menghiasi 
hidupmu.

Hadiah ​N​atal itu kamu, ketika kamu menjadi 
sahabat sejati bagi semua orang.

Lonceng
Lonceng ​N​atal adalah kamu, ketika kamu memanggil yang lain 
untuk berkumpul dan bersatu sebagai umat Allah.

Terang
Kamu juga adalah ​Terang ​N​atal, ketika kamu menerangi jalan 
hidupmu dan hidup sesamamu dengan kebaikan, kesabaran, 
kegembiraan dan kemurahan hatimu.

Malaikat
Malaikat ​N​atal adalah kamu, ketika kamu menyanyi untuk dunia 
dengan Pesan perdamaian, keadilan dan cinta kasih.

Bintang Betlehem
Bintang ​N​atal itu kamu, ketika engkau mengarahkan seseorang 
untuk bertemu dalam perjumpaan pribadi dengan Tuhan.

Orang Majus
Kamu juga adalah ​Orang ​M​ajus, ketika engkau memberikan 
apa yang kamu punya kepada orang lain tanpa pandang bulu.

Musik
Musik ​N​atal adalah kamu, ketika engkau menyelaraskan 
kedalaman hati batinmu dengan nada nada harmoni kehendak 
Allah.

PESAN
NATAL-2016
- PAUS  FRANSISKUS -
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Kartu Natal
Kartu ​N​atal itu kamu, ketika kamu menjadi 
kebaikan dan ketulusan yang ditulis dengan 
tanganmu.

Sukacita ​N​atal itu kamu, ketika engkau 
mengampuni, dan membangun kembali 
kedamaian, dan rekonsiliasi, bahkan ketika 
engkau sendiri mengalami sengsara dan sakit hati.

Makanan Natal 
Hidangan ​N​atal itu kamu, ketika engkau berbagi 
makanan dan harapan untuk orang miskin dan 
lemah yang ada di sekitarmu.

Kamu adalah ​M​akan ​Malam ​Natal, ketika kesederhanaan 
dan kesadaran yang engkau dapatkan dalam keheningan 
malam penebusan dunia tanpa kebisingan, tanpa perayaan 
akbar, tanpa hingar bingar.

Senyum 
Kamu adalah sebuah senyum dari sebuah kepercayaan diri 
dan kelembutan hati yg menularkan rasa aman dan nyaman.

Di dalam kedamaian batin dari Natal yang hening dan bening 
terdapat sanggar Mahakudus Tuhan dalam hati nuranimu yg 
terdalam.

Selamat Natal untuk semuanya. 
Saya sungguh ingin menjadi sebuah Natal yang membumi dan 
konkrit.

GOWES
MERDEKA

Citra Raya: Minggu, 14 Agustus 2016

Dalam rangka peringatan
HUT RI yang ke-71

tahun 2016

Berita Foto:
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Saudari-Saudara umat Kristiani di Indonesia,
Setiap merayakan Natal hati kita dipenuhi rasa 
syukur dan sukacita. Allah berkenan turun ke 

dunia, masuk ke dalam hiruk-pikuk kehidupan kita. 
Allah bertindak memperbaiki situasi hidup umat-
Nya. Berita sukacita itulah yang diserukan oleh 
Malaikat: “Hari ini telah lahir bagimu Juruselamat, 
yaitu Kristus, Tuhan, di kota Daud” (Luk 2:11).

Belarasa Allah itu mendorong kita untuk melakukan 
hal yang sama sebagaimana Dia lakukan. Inilah 
semangat atau spiritualitas inkarnasi. Keikutsertaan 
kita pada belarasa Allah itu dapat kita wujudkan 
melalui upaya untuk menyikapi masalah-masalah 
kebangsaan yang sudah menahun.

Dalam perjuangan mengatasi masalah-masalah 
seperti itu, kehadiran Juruselamat di dunia ini 
memberi kekuatan bagi kita. Penyertaan-Nya 
menumbuhkan sukacita dan harapan kita dalam 
mengusahakan hidup bersama yang lebih baik. 
Oleh karena itu, kita merayakan Natal sambil 
berharap dapat menimba inspirasi, kekuatan dan 
semangat baru bagi pelayanan dan kesaksian hidup, 
serta memberi dorongan untuk lebih berbakti dan 
taat kepada Allah dalam setiap pilihan hidup.

Saudari-saudara terkasih,
Kita akan segera meninggalkan tahun 2016 dan masuk 
tahun 2017. Ada hal-hal penting yang perlu kita renungkan 
bersama pada peristiwa Natal ini. Sebagai warga negara 
kita bersyukur bahwa upaya pembangunan yang dilakukan 
oleh Pemerintah Indonesia semakin memberi harapan 
bagi terwujudnya keadilan dan kesejahteraan yang 
merata. Walaupun belum sesuai dengan harapan, kita 
sudah menyaksikan adanya peningkatan dan perbaikan 
pelayanan publik, penegakan hukum, pembangunan 
infrastruktur, dan peningkatan kualitas pendidikan. Kita 
dapat memandangnya sebagai wujud nyata sukacita 
iman sebagaimana diwartakan oleh malaikat kepada para 
gembala, “aku memberitakan kepadamu kesukaan besar 
untuk seluruh bangsa” (Luk 2:10).

Memang harus kita akui bahwa masih ada juga segi-segi 
kehidupan bersama yang harus terus kita perhatikan 
dan perbaiki. Misalnya, kita kadang masih menghadapi 
kekerasan bernuansa suku, agama, ras, dan antar golongan 
(SARA). Masalah korupsi dan pungli juga masih merajalela, 
bahkan tersebar dari pusat hingga daerah. Kita juga 
menghadapi kemiskinan yang sangat memprihatinkan. 
Data dari Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan 
bahwa angka kemiskinan per Maret 2016 masih sebesar 
28,01 juta jiwa. Keprihatinan lain yang juga memerlukan 
perhatian dan keterlibatan kita untuk mengatasinya adalah 
peredaran dan pemakaian narkoba. 

Data Badan Narkotika Nasional (BNN) tahun 2015 
memperlihatkan bahwa pengguna narkoba terus meningkat 
jumlahnya. Pada periode Juni hingga November 2015 
terjadi penambahan sebesar 1,7 juta jiwa, dari semula 4,2 
juta menjadi 5,9 juta jiwa. Semakin banyaknya pengguna 
narkoba itu tidak lepas dari peran produsen dan pengedar 
yang juga bertambah.
Kita juga harus bekerja keras untuk mendewasakan dan 
meningkatkan kualitas demokrasi. Penyelenggaraan 
Pemilu merupakan salah satu sarananya, seperti Pemilihan 
Umum Kepala Daerah serentak (Pilkada serentak) yang 
akan dilaksanakan tanggal 15 Februari 2017 di 101 daerah 
terdiri atas 7 provinsi, 76 kabupaten, dan 18 kota. Peristiwa 

PESAN  NATAL
2016

PESAN NATAL BERSAMA PERSEKUTUAN 
GEREJA-GEREJA DI INDONESIA (PGI)

DAN KONFERENSI WALIGEREJA INDONESIA 
(KWI) Tahun 2016

“HARI INI TELAH LAHIR BAGIMU JURU-
SELAMAT, YAITU KRISTUS, TUHAN, DI 

KOTA DAUD”  (Lukas 2:11)
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itu akan menjadi ujian bagi partisipasi politik 
masyarakat dan peningkatan kualitas pelaksana serta 
proses penyelenggaraan pesta demokrasi tersebut.

Tantangan-tantangan tersebut, sebagaimana juga 
masalah lainnya, harus kita hadapi. Jangan sampai 
persoalan-persoalan sosial dan kemanusiaan itu 
membuat kita merasa takut. Kepada kita, seperti 
kepada para gembala, malaikat yang mewartakan 
kelahiran Yesus mengatakan “jangan takut” (Luk 
2:10).

Saudari-saudara terkasih,
Marilah kita jadikan tantangan-tantangan tersebut 
kesempatan untuk mengambil prakarsa dan peran 
secara lebih nyata dalam menyikapi berbagai 
persoalan hidup bersama ini. Kita ciptakan hidup 
bersama yang damai dengan terus melakukan dialog. 
Kita lawan korupsi dan pungli dengan ikut aktif  
mengawasi pelaksanaan dan pemanfaatan anggaran 
pembangunan. Kita atasi problem kemiskinan, salah 
satunya dengan meningkatkan semangat berbagi. 
Kita lawan narkoba dengan ikut mengupayakan 
masyarakat yang bebas dari narkoba, khususnya 
dengan menjaga keluarga kita terhadap bahaya 
barang terlarang dan mematikan itu.

Kita tingkatkan kualitas demokrasi kita melalui 
keterlibatan penuh tanggungjawab dengan 
menggunakan hak pilih dan aktif  berperan serta 
dalam seluruh tahapan dan pelaksanaan Pilkada. 
Kita juga berharap agar penyelenggara Pilkada 
dan para calon kepala daerah menjunjung tinggi 
kejujuran dan bersikap sportif, menaati semua 
aturan yang sudah ditentukan dan aktif  berperan 
menjaga kedamaian demi terwujudnya Pilkada yang 
berkualitas. Kita tolak politik uang. Jangan sampai 
harga diri dan kedaulatan kita sebagai pemilih kita 
korbankan hanya demi uang.

Kita syukuri kehadiran Yesus Kristus yang mendamaikan 
kembali kita dengan Allah. Inilah kebesaran kasih karunia 
Allah, sehingga kita layak disebut sebagai anak-anak Allah 
(1Yoh 2:1). Di dalam Yesus Kristus kita memperoleh 
hidup sejati dan memperolehnya dalam segala kelimpahan 
(Yoh 10:10). Kita syukuri juga berkat yang telah kita terima 
sepanjang tahun yang segera berlalu.

Kita sampaikan berkat sukacita kelahiran Yesus Kristus ini 
kepada sesama kita dan seluruh ciptaan. Kita mewujudkan 
karya kebaikan Allah itu melalui perhatian dan kepedulian 
kita terhadap berbagai keprihatinan yang ada dengan 
aktif  mengupayakan pembangunan yang berkelanjutan 
dan yang ramah lingkungan. Dengan demikian, perayaan 
kelahiran Yesus Kristus ini dapat menjadi titik tolak dan 
dasar bagi setiap usaha kita untuk lebih memuliakan Allah 
dalam langkah dan perbuatan kita.

Jakarta, 10 November 2016
PERSEKUTUAN GEREJA-GEREJA DI INDONESIA,

Pdt Dr Henriette T.H. Lebang
Ketua Umum

	 KONFERENSI WALIGEREJA INDONESIA,
Mgr. Ignatius Suharyo

K e t u a

Pdt Gomar Gultom M.Th
Sekretaris Umum

Mgr. Antonius S. Bunjamin OSC.
Sekretaris Jenderal

SELAMAT  NATAL  2016 
TAHUN  BARU  2017
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Menyembah Tuhan dalam kesederhanaan, 
menjadi pelayannya merupakan suatu 
wujud persembahan yang melayani dengan 

hati. Gereja Santa Odilia, bukan hanya sekedar gereja 
untuk tempat beribadah tetapi juga merupakan tempat 
suci berkumpulnya para jemaat. Bukan hanya rumah 
Tuhan tetapi juga sarana dalam prose pembentukan 
pribadi yang lebih baik dengan semangat melayani 
dan berkarya. 

Gereja Santa Odilia, merupakan tempat yang memiliki 
banyak cerita bagi saya. Saya berada didalamnya, 
dengan bergabung bersama teman-teman sebaya 
sebagai putrid sakristi.  Menjadi tangan kanan para 
romo di paroki kita. Membantu setiap prosesi ekaristi 
kudus, dari moment misa regular (biasa) setiap 
minggu, hari Raya, Pernikahan, Baptisan, Komuni 
Pertama, Krisma dan lain sebagainya. Singkat kata, 
kami anggota Putra Altar Putri Sakristi selalu siap 
melayani.

“Misdinar merupakan suatu elemen penting dalam 
perayaan ekaristi, misdinar sudah ada semenjak 
adanya gereja.” Demikian tutur kata Romo Asran, 
yang membuat saya semakin bangga dalam pelayanan 
ini. 
Pada saat itu jumlah anggota putri sakristi hanya 
sekitar sepuluh orang, yang harus membantu melayani 
3000 umat gereja Santa Odilia. Hampir setiap hari raya 
kami selalu bertugas, dikarenakan  jumlah anggota 

yang sangat minim, sehingga tugasnya marathon. Bahkan 
di hari-hari raya besar tugas kami bisa beberapa kali sesuai 
jadwal misa. Namun karena keadaan tersebut, sering 
berkumpul bersama membuat persaudaraan kami semakin 
terbentuk seperti keluarga baru dalam kehidupanku.

Namun sejak awal tahun 2010 hingga tahun 2015,  putri 
sakristi semakin  meningkat jumlahnya. Ini dikarenakan 
adanya open reqruitment, bukan hanya kuantitas 
meningkat namun kualitas semakin baik. Bangga rasanya 
melihat mereka antusias dalam melayani. Kini ada 50 orang 
anggota putri sakristi. Jumlah yang fantastis dan terbanyak 
yang dimiliki gereja kita. Pengaturan jadwal pelayanan 
semakin mudah, terlebih pada moment perayaan Paskah 
dan Natal yang dilakukan di tiga wilayah (Paroki, Solear 
dan Tigaraksa), yang membuat kami anggota putri sakristi 
merasa selalu siap. Pembagian waktu menjadi mudah, 
sehingga aktivitas masing-masing anggota yang juga 
terlibat dalam kegiatan lain, seperti OMK, BIR, Legio, 
dan seterusnya bisa seimbang, terlebih  waktu bersama 
keluarga. 

Gereja Santa Odilia, merupakan gereja terujung di dekenat 
Tangerang, dengan perkembangan kerohanian yang cukup 
baik. Di awal tahun 2014 banyak kegiatan yang menarik, 
yang bisa membuat anak muda semakin senang terlibat. 
OMK yang dulu sempat redup semangatnya, kini hidup 
kembali. Kegiatan BIR mulai aktif  baik di paroki dan 
lingkungan. Komunitas BIA juga mulai marak. Mendengar 
suara anak-anak, membuat semua bahagia.

Sembah Tuhan dalam
Kesederhanaan

Oleh : Marcellina Endah M

“Misdinar merupakan suatu elemen 
penting dalam perayaan ekaristi, 
misdinar sudah ada semenjak 

adanya gereja.”
Demikian tutur kata

Romo Asran,
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Gereja Santa Odilia menjadi semakin berkembang, 
terlebih dengan penambahan beberapa fasilitas 
yang membantu seperti, perpustakaan, poliklinik, 
dan sebagainya. Gedung Damian, sebagai gedung 
pelayanan yang berdiri kokoh menyediakan 
beberapa ruangan yang bisa digunakan untuk 
berkumpul atau melakukan kegiatan rohani.

Pengalaman saya menjadi misdinar di gereja Santa 
Odilia, belum seberapa dibanding teman-teman 
lainnya. Namun kita senantiasa terus berjuang 
untuk karya pelayanan Tuhan sesuai kemampuan 
kita, sehingga semakin banyak umat yang terlibat 
di dalamnya. Tugas kita juga terus merangkul 
mereka yang, mungkin belum peduli dengan 
gereja. Kaderisasi terus digulirkan terhadap  kaum 
muda sebagai penerus pelayanan gereja. 

“Karena Anak Manusia juga datang bukan untuk 
dilayani melainkan untuk melayani dan untuk 
memberikan nyawa-Nya menjadi tebusan bagi 
banyak orang.” (Markus 10 : 45)

WORKSHOP
PEWARTA SABDA

Berita Foto :
Gereja Santa Odilia: Minggu, 4 September 2016
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PT. CAHAYA
LANGGENG
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GITA BANGSA
JOTUM
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Seputar Kita

Pada era 90-an, melalui stasiun 
televisi sudah banyak lagu yang 
diciptakan untuk usia anak-anak, 

bahkan hampir semua stasiun televisi 
menyajikan lagu anak-anak dalam 
berbagai acara hiburan untuk anak.. 
Namun kini, seiring berjalannya waktu, 
perkembangan musik semakin banyak 
lagu yang diciptakan; terkesan memberi 
dampak buruk bagi pertumbuhan dan 
perkembangan psikologi diri anak. Karena 
pada umumnya lagu yang diciptakan pada 
masa kini hampir semuanya bertemakan 
percintaan, perselingkuhan dan hal-hal 
yang bersifat dewasa, yang belum pantas 
untuk diterima oleh anak-anak.

Di era 90-an sangat banyak bermunculan 
penyanyi-penyanyi cilik yang hebat dan 
mampu membawakan lagu anak-anak 
sesuai umur mereka. Tetapi kurangnya 
penyanyi-penyanyi cilik di zaman saat 
ini juga menjadi sebuah pengaruh 
berkurangnya eksistensi lagu anak-anak 
yang sesuai dengan umurnya mereka. 
Kurangnya penyanyi-penyanyi cilik di 
zaman sekarang bisa juga diakibatkan 
karena kurang mendapatkan apresiasi 
dari para pendengarnya. Ada juga 
penyanyi-penyanyi cilik yang sudah 
mulai bermunculan, namun mereka lebih 

tertarik dengan membawakan lagu-lagu dewasa yang belum cukup 
mereka terima sesuai dengan umurnya. Hal itu bisa terjadi karena 
para pendengar lebih memberikan apresiasi terhadap lagu orang 
dewasa, sedangkan sebaliknya untuk lagu anak-anak.

Melalui kecanggihan teknologi informasi, semakin mudah anak-
anak kita mengakses, mendengarkan dan melihat berbagai jenis lagu-
lagu yang mereka sukai lewat internet dengan bebas. Ini akhirnya 
menyebabkan anak-anak, lebih menyukai lagu-lagu trend masa kini 
di telinga mereka, yang tidak cocok pada usianya. Termasuk yang 
dialami para penyanyi cilik kita.

Lebih ironis lagi para pencipta lagu untuk anak-anak saat ini sangat 
sedikit, apa mungkin nilai komersialnya yang sangat menurun di 
pasaran. Namun para pencipta lagu lebih memperhatikan dampak 
kedepannya bagi tumbuh kembang dan psikologi anak, dengan 
memberikan hasil ciptaan yang menghibur, mendidik & bermutu 
bagi perkembangan psikologi anak. Sehingga perasaan yang timbul 
dan ingin tahu dari apa yang mereka dengar dan lihat, justru harus 
mengarahkan kea rah yang baik untuk perkembangan jiwa anak 
secara utuh. Jika tidak, anak akan tumbuh dewasa sebelum waktunya. 

Berbeda pada era 90-an banyak sekali penyanyi-penyanyi cilik yang 
berkarya dan membawakan lagu yang sesuai dengan umurnya 
dan juga memberikan hiburan tersendiri bagi anak-anak pada 
masa itu. Lagu-lagu pada era 90-an juga dapat menjadi sebagai 
media pembelajaran anak, karena dengan membawakan atau 
mendengarkan lagu yang sesuai dengan umurnya akan membantu 
tumbuh kembang dan mental terhadap anak. Lagu pada era tersebut 
pun banyak sekali mengandung unsur pendidikan, dan pengajaran 
yang ditujukan untuk anak-anak. Banyak hal yang bisa anak-anak 
pelajari dalam lagu-lagu tersebut, karena belajar tidak hanya dapat 
dilakukan di sekolah dengan membaca buku tetapi juga bisa lewat 
sebuah lagu. Amin

Pudarnya Eksistensi
Lagu Anak-anak

Oleh : Lintang Gita Widyamurti
Universitas Sanata Dharma, 

Yogyakarta
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Oleh : Yoseph Donatus Sehadun

Hendaklah kamu murah hati sama seperti 
Bapamu adalah murah hati (Luk 6:36). 
Kita mewujudkan rasa syukur kita dengan 

melakukan aksi nyata yaitu berbagi terhadap sesama 
yang miskin. Umat Katolik sebagai pengikut Kristus 
dalam hal pemberian sedekah kepada orang-orang 
yang membutuhkan hendaknya dilakukan dengan 
tulus hati bukan karena ingin dipuji dan mendapat 
nama. 

Kisah nyata, ada seorang ibu menceritakan, pada 
pesta perkawinannya dengan modal satu bulan gaji 
suaminya plus THR nya serta satu bulan gaji istri dan 
menu pada pesta perkawinannya sangatlah sederhana. 
Ibu itu berjanji dalam hati, jika Tuhan memberkati 
aku mau meberikan dana yang terkumpul pada pesta 
pernikahanku, semuanya akan kuserahkan kepada 
Tuhan. Ternyata Tuhan sepertinya mendengar jeritan 
hatiku dan mengabulkan doaku. Tuhan senantiasa 
membuat sesuatu indah pada waktunya. Sekarang 
bisnis ibu ini sudah melesat maju. Pelayanan 
untuk Gereja dilakoninya dengan setia, dan selalu 
membantu/peduli kepada orang-orang miskin. Kini 
berkatnya berlimpah-limpah karna ia pendengar 
firman dan taat melakukan perintah-perintah Tuhan. 
Berkat doanya yang tak kunjung putus, dia keliling 
daratan Tiongkok dan daratan Eropa.

Marilah kita menunjukan kasih sayang kita kepada 
sesama, terutama bagi sesama kita yang miskin dan 
pada mereka yang paling kita cintai, dengan memberi 

ungkapan-ungkapan kasih; cukup dengan tanda-tanda 
kasih yang kecil tetapi didasari cinta yang besar. Sebagai 
orang percaya, kitapun kerap bertindak semena-
mena terhadap sesama disekitar kita dengan kata dan 
tindakan, kita kerap melukai sesama. Tidak jarang 
kita melakukan aksi balas dendam terhadap mereka 
yang telah mengusik kita. Sungguh kita di butakan 
oleh keinginan untuk diakui, dihormati, dan dihargai. 
Susah kalau kita melihat orang lain senang dan senang 
kalau kita melihat orang lain susah, ini didasari karena 
kesombongan kita. Kita lupa bahwa pengenalan kita 
terhadap Kristus seharusnya mebawa kita untuk meniti 
jalan kasih. Pengenalan terhadap Kristus seharusnya 
memampukan kita untuk melihat kasih karunia Allah 
sebagai kekuatan yang menyertai perjalanan kehidupan 
ini, kalau kita menyadari sungguh-sungguh kehendak 
Allah untuk selalu hidup penuh dengan kasih, peduli 
terhadap sesama yang miskin, berapapun besarnya 
yang kita bantu kepada yang miskin. 

Kita tidak akan jatuh miskin. Ada dua sudut 
pandang manusia dalam menyikapi hidup : 
Pandangan pertama : Bahwa segala sesuatu dalam 
hidup ini, semuanya sudah ditentukan Allah. Baik-
buruk, sehat-sakit, dan lain sebagainya. Semuanya 
sudah ditentukan oleh Allah, dan manusia hanya 
menerima.
Pandangan kedua : Bahwa manusialah yang 
menentukan keduanya sekarang. Manusia 
mengusahakan segalanya sehingga ia bisa mencapai 
apa yang dihidupinya sekarang tanpa peran Allah. 

Lalu bagaimana umat Katolik menyikapinya ? bahwa 
kita dianugerahi kebijaksanaan oleh Allah sehingga 
kita bisa menyeimbangkan kedua pandangan ekstrim 
tersebut.

- Allah menciptakan segala sesuatu terencana
- Allah menghendaki manusia mengalami 

kebahagiaan dan keselamatan
- Allah memberikan anugerah yang agung kepada 

manusia, yaitu kemerdekaan 
- Allah memberikan rambu-rambu agar manusia 

mencapai keselamatan dan kebahagiaan.

“BERBAGI”
TIDAK PERLU

TAKUT JATUH MISKIN
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Segala sesuatu yang kita miliki adalah milik Allah, dan Allah 
menghendaki agar rezeki yang ku berikan kepada kamu 
wajib hukumnya supaya kamu bagikan kepada sesama yang 
miskin. Percayalah apabila kita menolong orang-orang yang 
berkekurangan dengan hati yang tulus dan ikhlas. Jangan 
takut kita jatuh miskin, Allah akan memberikan rezeki yang 
berlimpah kepada kita. “Dan Allah sanggup melimpahkan 
segala kasih karunia kepada kamu, supaya kamu senantiasa 
berkecukupan didalam segala sesuatu dan malah berkelebihan 
didalam berbagai kebajikan” (2 kor 9:8). 

Salah satu ajaran Katolik yang kita terima adalah manusia 
dibenarkan karena perbuatan-perbuatannya dan bukan hanya 
karena iman. Iman tanpa perbuatan adalah mati. Dengan 
demikian, jika kita ingin diselamatkan kita harus mempunyai 
iman yang hidup, yaitu iman yang dinyatakan dengan perbuatan 
kasih, perbuatan kasih pada hakekatnya adalah pelayanan. Iman 
yang hidup hanya bisa ada dalam Gereja yang hidup, dalam 
lindungan Tuhan yang hidup. Tuhan yang hidup itulah yang 
senantiasa menyertai Gereja-Nya sampai akhir zaman. 

Iman telah membuat manusia lembut hati, membuat 
manusia berbuah lebat kebajikan dan menjadi tanda bahwa 
Allah selalu ada, karena Ia adalah kasih itu sendiri. Semoga 
rahmat yang telah kita terima dalam pembaptisan menolong 
dan meneguhkan kita untuk berani tampil sebagai cahaya 
bagi orang lain ditengah masyarakat kita. Terutama kepada 
orang-orang yang miskin rohani, tertawaan atau terikat pada 
berhala-hala modern, buta rohani (belum mengerti kebenaran) 
dan hidupnya suka mengasihani diri sendiri. Sebagai umat 
beriman, kita meyakini akan peran serta Allah dalam suatu 
proses kehidupan, keberhasilan dalam hidup adalah anugrah 
Allah. Beriman berarti mengandalkan diri kepada Allah. 
Persembahan kepada Allah bukan kolekte saja tetapi seluruh  
hidup kita sepenuhnya jangan setengah-setengah . bila ada 
orang yang memohon bantuan untuk meringankan beban 
hidupnya atau mohon bantuan untuk didoakan lakukan itu 

dengan mengandalkan sepenuhnya kepada 
Allah kiranya kita untuk selalu berharap pada 
belas kasih Allah, agar mampu bertumbuh dan 
berbuah bagi Saudara disekitar  kita untuk saling 
berbagi. Tidak semua orang mau dan terpanggil 
untuk melayani didalam pelayanan Gereja atau 
pelayanan masyarakat. Tuhan  memberikan 
kita hati yang mau membantu orang lain, dan 
ketika kita mau mencintai  dan membantu orang 
jangan takut tidak mampu karna Tuhan lebih 
dahulu mencintai kita sehingga memampukan 
kita untuk mencintai dan membantu orang lain 
dan orang lain tersebut mampu mencintai dan 
membatu orang lain lagi, dan seterusnya. 

Pertanyaannya : Apa yang mau kita lakukan 
dengan cinta Tuhan, rahmat Tuhan, kenyamanan 
dari Tuhan yang boleh kita nikmati ini untuk 
mencintai orang lain sebagai saluran cinta Tuhan 
yang telah lebih dahulu kita terima? “Inilah 
perintahKu, yaitu supaya kamu saling mengasihi, 
seperti Aku telah mengasihi kamu” (Yoh.15:12). 
Sungguh  indah apabila melihat kehidupan ini 
tidak hanya dari mata saja, tetapi juga dari hati 
kita untuk memberi  kepada orang-orang yang 
ada disekitar kita untuk saling berbagi, dan 
melayani umat dengan mata hati yang terbuka. 
Tuhan memberkati.

WARTA MINGGUAN 
KITA

“WARTA ODILIA”

AKAN TAMPIL DENGAN
WAJAH  BARU

SEGERA.. !!
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Ketika aku membuka mata di pagi 
hari, yang pertama kuucapkan 
adalah doa syukur. Syukur 

atas kehidupan, syukur atas hari yang 
baru, syukur atas kesehatan dan syukur 
atas berkat yang Tuhan berikan. Aku 
bersyukur dapat mengawali hari hidupku 
dengan bekal rohani,  berdoa secara 
pribadi dan bersama komunitas. Doa yang 
meneguhkan dan menguatkan menjadi 
bekal perjalanan hidup harianku, didalam 
perjalanan yang melelahkan penuh dengan 
kemacetan menuju tempat pelayanan. 

Pada suatu hari ketika kami sedang 
mengadakan evaluasi  program jaringan 
karya bersama  teman-teman Serikat 
Buruh di daerah Adiasa, kurang lebih 4km 
lagi dari rumah doa Solear. Merupakan 
kegiatan dalam rangka kunjungan animasi  
serikat di  salah satu Sekretariat Serikat 
Buruh.  Apa yang dapat kami lakukan 
ketika berkunjung  ke para buruh yang 
non Katolik?  Mereka semua adalah 
buruh yang beragama muslim, namun 
sungguh menerima kami dengan baik, 
bahkan kebersamaan kami secara resmi  
telah berlangsung 3 tahun. Apa yang 
kami perbuat bersama mereka ?  Kita 
coba  menganimasi semangat pelayanan 
mereka agar tidak mudah patah ketika 

harus memperjuangkan teman-teman buruh yang terkena PHK. 
Apa yang mereka perjuangkan bukan untuk kepentingan “priuk” 
nya sendiri. Mereka berjuang untuk  masyarakat luas, keberhasilan 
perjuangannya selalu dinikmati semua orang.
Dalam situasi yang sulit banyak buruh terjepit rentenir, kami 
mengajak  mereka tetap memiliki semangat menabung dari apa 
yang mereka dapat, seperti :

- Membangun Koperasi yang mereka kelola sendiri,
- Membangun wira usaha lewat usaha kecil kecilan seperti
	 warung makan Buruh Bangkit.
-	Kita harus berani keluar dari diri sendiri, berani melepaskan 

zona nyaman.
-	Duduk berdoa, menimba kekuatan dari Allah dan  keluar
-	Melayani dengan gembira dan menjadi berkat. 

Dan berita gembira ini harus diwartakan, kita tidak cukup duduk 
dan berdiam diri menikmati gunung tabor,  kita harus keluar 
membagi kasih kabar suka cita itu bagi yang lain. 

Usai kunjungan Animasi Buruh Serikat, kami menyempatkan diri  
berkunjung ke umat yang juga tidak jauh dari tempat itu. Secara 
kebetulan kami berjumpa dengan salah satu bapak (karyawan)  
yang sedang membereskan peralatan musik ke rumah itu, sepontan 
ia berkomentar, lho…suster kok  sampai ditempat ini kan jauh 
banget…, ada apa?  Spontan saya menjawab“jauh menjadi dekat 
jika itu dilakukan dengan cinta” Bapak itu menimpali dengan 
ungkapan senada juga “iya..ya suster…kita itu harus berani iklas jika 
melakukan apapun”itulah ungkapan iman seorang bapak karyawan 
gereja Santa Odilia.

Oleh :  Sr.Sebastiana.HK

HIDUP  YANG  PENUH  SYUKUR

Apa yang dapat kami lakukan ketika berkunjung  
ke para buruh yang non Katolik?  Mereka semua 

adalah buruh yang beragama muslim, namun 
sungguh menerima kami dengan baik,

bahkan kebersamaan kami secara resmi  telah 
berlangsung 3 tahun. 
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Lalu dalam perjalanan  pulang, saya mencoba merenungkan 
ungkapan-ungkapan yang  terucap  ataupun yang  saya dengar lewat 
kesaksian perjumpaan hari ini. Bahwa benar apa yang dikatakan 
bapak itu, kita sebagai orang beriman akan Kristus hendaknya 
memiliki jiwa dan semangat seperti itu, doa itu penting karena 
Yesus juga telah mengajarkan kepada kita.  Dimana Yesus juga 
menarik diri ketempat yang sunyi dari kesibukan untuk berdoa 
menimba kekuatan dan kemudian berani keluar mewartakan 
kabar gembira itu bagi semua orang. 

Iman itu harus dibagikan, Yesus selama berkarya berkeliling dari 
kota ke kota untuk menyembuhkan, selalu mewartakan Kerajaan 
Allah. Kerajaan yang damai, kasih, suka cita dan pengampunan. 
Maka hanya satu ungkapan kita“Syukur” syukur saya dapat 
berdoa, syukur saya dapat merayakan Ekaristi, syukur saya diberi 
kesehatan dan kehidupan, dan syukur atas panggilan ini sehingga 
saya boleh hadir dimanapun untuk menjadi teman dan sahabat 
bagi yang lain, syukur boleh menjadi tanda kehadiran wajah gereja 
bagi  mereka yang belum mengenal Kristus dan membagikan 
garam dan terang itu bagi mereka.

Akhirnya, terima kasih saya sampaikan kepada 
keluarga bapak ibu Doto yang boleh saya 
mendengarkan kesaksian hidup keluargamu 
menjadi tanda kehadiran Allah bagi warga 
sekitar.

Semoga Tuhan memberkati hidup berkeluarga  
dan usahamu. Ampunilah kami jika masih banyak 
hal tidak sempurna dalam menjalani hidup, 
pelayanan dan panggilan ini. Kesempurnaan 
hanyalah milik Allah, dan semoga Allah yang 
akan menyempurnakanNya. Amin

Berita Foto :
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MENJAGA KEUTUHAN KELUARGA 

SESUAI KEHENDAK ALLAH

Seringkali dalam kehidupan kita terutama dalam 
keluarga antara suami dan istri selalu bertengkar, 
karena ego masing-masing. Dengan ego kita, 

membuat kita angkuh serta keras hati untuk mau 
berbuat lemah lembut serta mau rendah hati, kita jadi 
mau menang sendiri, mau enak sendiri, tidak mau 
melihat atau merasakan kesulitan orang lain, tidak 
mau mengalah, mengalah untuk kebaikan itulah yang 
dikehendaki Allah. 

Acara kumpul keluarga perlu agar kebersamaan dalam 
unit gereja kecil ini tumbuh dalam suasana cinta kasih 
yang sejati. Kehidupan modern menghabiskan waktu 
kita. Kita terganggu untuk bisa berkomunikasi dari hati 
ke hati. Kita jadi materialistis, terikat pada benda-benda 
modern tetapi waktu kita malah tersita, kita menjadi 
sangat kurang mendengarkan, kurang memberi waktu 
kepada keluarga kita, karena kurang waktu, kita jadi 
kurang sabar, kurang sabar membuat kita menjadi 
kasar. Akibatnya berdampak buruk diantara keluarga 
serta membuat kita malas berkomunikasi dan kurang 
tenggang rasa dengan istri/suami dan anak-anak kita. 

Seringkali seluruh anggota keluarga memiliki 
kesibukan sendiri, kesukaan yang berbeda, sehingga 
muncul pertanyaan, apakah keluarga kita memiliki 
rasa persaudaraan yang sejati? mengenal secara benar 
sesama anggota keluarga, sering berkomunikasi dengan 
baik, memberikan perhatian, sentuhan persahabatan, 
dukungan materi atau doa khusus. Dengan adanya rasa 
kebersamaan dalam keluarga dan rasa saling melayani 
menjadikan saluran iman, harapan, dan kasih bagi 
seluruh anggota keluarga. Mungkin dalam melayani 
ada perasaan senang, sedih, takut, khawatir, kecewa, 
capek dan lainnya. Tetapi bila masing-masing dengan 
hati yang selalu terbuka, semua anggota keluarga 
bisa menjadi saluran berkat untuk iman, harapan dan 
kasih, sehingga memiliki rasa syukur atas pelayanan 
dalam keluarga. 

Resep untuk mempertahankan perkawinan adalah 
melibatkan Tuhan dalam keluarga kita dan ambil kata 
“TAHAN” sebagai akronim dari terbuka, apa adanya, 
hargai, ampuni, dan nasehat.

Terbuka: Suami istri tidak boleh menyimpan rahasia satu 
dengan yang lain, keterbukaan penting dalam membina 
kepercayaan. Jangan sampai pasangan merasa bahwa ada 
agenda-agenda tersembunyi atau merasa dimanfaatkan 

Apa adanya: Hidup itu sulit. Banyak keinginan tidak 
tercapai karena keterbatasan diri atau pasangan. Terimalah 
pasangan anda apa adanya, lalu berjuanglah bahu membahu 
tanpa saling mencela atau mengalahkan, melainkan 
bersama-sama mencari jalan untuk maju bersama.

Hargai	: Kedua pasangan hendaknya saling menghargai, 
saling menerima bahwa pasangannya telah dipertemukan 
Tuhan untuk menempuh hidup bersama. Hargai dia dan 
tunjukan penghargaan itu dalam ketulusan hatimu.

Ampuni: Dalam ketidaksempurnaannya pasti pasangan 
akan membuat kesalahan, dalam hal ini ampunilah dia dan 
terimalah dia sebagaimana Yesus mengampuni Petrus yang 
menyangkal-NYA.

Nasehat :     Kunci dari kebersamaan adalah komunikasi, 
berikan saran, pendapat atau nasehat yang tulus pada 
pasangan kita dengan semangat kasih yang saling 
menghargai. Tidak ada keluarga yang sempurna. Kita tidak 

Oleh : Yoseph Donatus Sehadun
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punya orang tua yang sempurna, kita tidak sempurna, 
tidak menikah dengan orang yang sempurna, kita juga 
tidak memiliki anak yang sempurna. Kita memiliki 
keluhan tentang satu sama lain. Kita kecewa dengan satu 
sama lain. Oleh karena itu, tidak ada pernikahan yang 
sehat atau keluarga yang sehat tanpa pengampunan. 
Pengampunan penting untuk kesehatan emosional kita 
dan kelangsungan hidup spiritual. Tanpa pengampunan 
keluarga menjadi sebuah teater konflik dan benteng 
keluhan tanpa pengampunan, keluarga menjadi sakit. 
Pengampunan adalah sterilisasi jiwa, penjernihan pikiran, 
dan pembebasan hati.

Siapapun yang tidak memaafkan tidak memiliki ketenangan 
jiwa dan persekutuan dengan Alah. Rasa sakit adalah 
racun yang meracuni dan membunuh. Mempertahankan 
luka hati adalah tindakan merusak diri sendiri. Dia yang 
tidak memaafkan memuaskan fisik, emosional dan 
spiritual. Itulah sebabnya keluarga harus menjadi tempat 
kehidupan dan bukan tempat kematian ; sebuah tempat 
penyembuhan bukan tempat penuh dengan penyakit ; 
sebuah panggung pengampunan dan bukan panggung 
merasa bersalah. Pengampunan membawa sukacita 
sedangkan kesedihan kesedihan membuat hati luka. Dan 
pengampunan membawa penyembuhan, sedangkan rasa 
sakit menyebabkan penyakit. Waspada dengan ancaman-
ancaman masalah kekayaan dan materialisme kedua hal ini 
harus direnungkan dengan bijaksana. Kita harus waspada 
dan bijaksana serta siap mengendalikan diri dari egoisme 
dan godaan duniawi lain.

Ancaman dari materialisme ini terlihat dari kepemilikan 
dan mental pengagung-agungan harta benda. Orientasi 
orang yang sudah dirasuki hal ini adalah diri sendiri atau 
keluarga saja. Materialisme dan gaya hidup membawa 
dampak yang merusak kehidupan keluarga, seperti 
perselingkuhan yang berujung pada perceraian, aborsi, 
dan anak-anak menjadi terlantar. Lupa suara lantang 
yang dikumandangkan : “Yang telah dipersatukan Tuhan, 

jangan diceraikan manusia” marilah kita mensyukuri 
anugrah Tuhan dalam pasangan dan keluarga kita. 
Tiada anugrah yang bisa dibiarkan tanpa usaha kita 
untuk mempertahankan keluarga dan mengikatnya. 
Dengan sikap percaya dan selalu bersyukur, 
kita mampu memaknai segala peristiwa dengan 
sukacita. Untuk itu perlu keterbukaan, kedekatan, 
dan keakraban antara suami istri dan anak-anak. 
Saling terbuka diri, saling menerima dan saling 
melayani. Menerima kelebihan yang ada pada suami 
atau istri yang kita kasihi, ini tidak mudah, perlu 
pengorbanan dan kerendahan hati. Sebagaimana 
yesus merendahkan dan menyerahkan diri-Nya, 
berkorban bagi penebusan dosa kita. Juga Allah 
Bapa merelakan putra-Nya sendiri, demi pulihnya 
hubungan-Nya dengan manusia. 

Marilah kita membuka mata dan hati kita untuk 
sungguh mau mengasihi pasangan kita dan anak-anak 
kita baik suka maupun duka. Perbaiki retak-retak 
sakit hati yang ada, dengan sapaan tulus, minta maaf  
atau mengampuni agar terciptanya keharmonisan 
dalam keluarga. Silang sengketa tidak mungkin selalu 
dihindari, tetapi jangan sampai menghilangkan kasih 
yang ada. Kita boleh membantah untuk mencari 
kebenaran, tapi tidak untuk membenarkan diri. Bila 
mengalah, mau mundur dari pada kehilangan tali 
kasih yang lebih berharga. 

Tiap kali kita berdoa Bapa Kami kita minta ampun 
atas kesalahan kami dan berjanji untuk mengampuni 
juga mereka yang bersalah kepada kami. Mari kita 
mensyukuri anugerah Tuhan dalam pasangan dan 
keluarga kita. Marilah kita mensyukuri telah diberi 
kesempatan untuk berjalan bersama pasangan dan 
keluarga kita menuju cita-cita bersama. Tiada syukur 
tanpa peduli.

Semoga renungan ini dapat membuat perubahan 
yang sangat berarti dalam menjalin hubungan tali 
kasih antara sesama anggota keluarga dan lingkungan 
disekitar anda.
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Tepat pukul 1.30 Wib dini hari pada 
tanggal 1 Nopember 2016, saya 
mendapat kabar yang sungguh-sungguh 

mengejutkan dan rasanya seperti mimpi. 
Perasaan campur aduk, percaya juga tidak 
percaya mendapat kabar bahwa kakak kami 
menghembuskan nafas terakhir dalam usia 35 
tahun. 
Saya benar-benar syok mendengar kabar ini, 
karena almarhum tidak ada riwayat penyakit 
serius selama ini dan tidak ada kabar sedang 
sakit. Dia pergi ke hadapanNya dengan 
meninggalkan kedua anak dan istrinya serta 
kami sekeluarga. Sungguh berita duka yang 

mengejutkan, seperti mimpi ...                        
Saya sungguh merasa kehilangan yang mendalam,... “kok 
Tuhan begitu tidak adil banget“ tidak kasihan kedua keponakan 
yang masih  kecil-kecil harus menjadi anak yatim. 
Sungguh sakit yang mendalam dan selalu ingin marah 
rasanya…
Mengapa.....mengapa oh Tuhan, begitu cepat Engkau 
menjemput kakakku....
Kedua anak, istri dan kami smua masih sangat membutuhkan 
dan merindukan dia.....
Setiap hari saya berkomunikasi terus dengan mereka, terutama 
kedua keponakan yang baru kehilangan sosok seorang ayah.. 
Kami selalu menangis ketika bersua di ganggang  telepon. 
Banyak cerita kenangan semasa ayahnya masih hidup dan 
mereka selalu menanyakan :
 
”Kapan bapak datang dan kapan pulangnya?” 

Kalaupun bapak sudah di surga, dan ga bisa lg datang ke 
sini.....biar aku aja di antar ke surga...biar aku yg menjumpai 
dia di sana... “                       

Mendengar ungkapan dan keluhan keponakan saya ini.....rasa 
dukacita dan kehilanganku semakin mendalam, sedih rasanya.                        
Namun dengan pertolongan rahmat Tuhan dan selalu 
memohon iman yang kuat -teguh, saya berusaha untuk mampu 
dan benar-benar bisa menerima kenyataan ini dengan penuh 
kepasrahan yang sungguh dari Tuhan sendiri.
     
Perlahan-lahan seiring berjalannya waktu, saya mulai bisa 
menerima semua keadaan ini, juga bagi para suster SFD, umat, 
sahabat, kenalan dan keluarga mau memahaminya dengan 
terus memohon kepadaNya dengan mengimani. Saya percaya,  
Tuhan begitu sayang kepada almarhum kakak dan yakin Sang 
Pencipta memberikan tempat yang terindah baginya.

IMAN YANG 
MENYELAMATKAN                       

Oleh : Suster Daniella,SFD
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Kehidupan dan Kematian adalah milik Tuhan                        
Tanggal 2 Nopember 2016, merupakan acara pemakaman, 
bertepatan  dalam kalendar liturgi gereja sebagai HARI 
PERINGATAN ARWAH SEMUA ORANG BERIMAN.
Saya mengimani gereja dan semua umat Katolik ikut  mendoakan 
kakak saya untuk memperoleh kehidupan yang kekal di sana. 
Tradisi peringatan arwah semua orang beriman berawal dari 
ajaran mengenai keadaan jiwa orang yang meninggal dunia 
setelah pengadilan pribadi.                        

Ada jiwa-jiwa yang meninggal dalam rahmat dan persahabatan 
dengan Allah, namun belum secara penuh di sucikan.                        

Mereka masih memiliki cacat cela serta masih dilekati akibat 
dosa. Agar bisa menikmati kebahagian surga, mereka harus 
menjalani purgatorium atau proses penyucian. Kristus-lah yang 
akan menghapus ketidaksempurnaan itu.                        

Berdasarkan persekutuan Tubuh Mistik Kristus, kita sebagai 
gereja dapat membantu “ mereka yang menjalani penyucian”  
melalui doa dan perayaan Ekaristi, agar mereka memperoleh 
pengampunan serta kesatuan penuh dengan Allah.
                       
Keyakinan ini menjadi dasar tradisi mendoakan arwah orang 
beriman. St. Odilo dari Cluny (962-1048) yg pertama kali 
menyebarkan tradisi ini di pertapaan pada tahun 998.                        

Dalam injil Yohanes, berkali-kali Yesus 
menyatakan perlindunganNya terus- menerus 
kepada  mereka yang percaya kepadaNya.                        

Dia adalah gembala yg menjaga umatNya; Dia 
adalah pokok anggur yang memberi kehidupan 
bagi ranting-rantingNya; Dia adalah jalan, 
kebenaran dan hidup.                        

Sebagai cahaya keabadian, perlindunganNya 
tak akan pernah berhenti. Inilah jaminan bagi 
kita sebagai persekutuan Para Kudus agar 
MEMPEROLEH HIDUP YANG KEKAL 
DAN KEBANGKITAN PADA AKHIR 
ZAMAN.                        

Mari bagikan iman kita kepada para beriman 
yang telah mendahului kita dengan Doa dan 
Ekaristi

PEMILU RAYA
OMK SANTA ODILIA

Berita Foto :

Santa Odilia: Minggu 16/10/2016
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Waktu berjalan, tak ada siapapun yang dapat 
menghentikannya. Tidak terasa sudah 
memasuki masa Adven Minggu ke II. 

Menjelang Natal di Tahun ini banyak persiapan – 
persiapan dilakukan oleh kita semua, termasuk kami  yang 
ditugaskan sebagai panitia Sie Dana Natal di tahun 2015 
lalu. Salah satunya dengan mengumpulkan dana melalui 
pengumpulan amplop Natal dalam setiap misa hari Sabtu 
sore, Minggu pagi dan sore. Tahun 2015 lalu, misa malam 
Natal dilaksanakan di tiga tempat yaitu Wilayah Solear 
(Balaraja), gereja Santa Odilia paroki Citra Raya dan di 
Sekolah SD Strada Tunas Harapan Tigaraksa. 
	
Suatu hari, di Sabtu sore saya mendapatkan giliran jaga 
stand di depan Gereja untuk membantu menerima 
pembayaran dari lingkungan dalam Iuran Wajib serta 
menerima pemasang iklan Majalah Paroki “Melodi” untuk 
Ucapan Natal. Agar lancar, komitmen kami untuk hadir di 
tempat satu jam lebih awal dari jadwal misa. 

Kemudian saat bertugas tersebut, datang berbagai 
perasaan yang tak menentu, perasaan kuatir, perasaan 
sedih, juga perasaan kehilangan dalam diriku. Di dalam 
gereja baru hadir beberapa umat untuk mempersiapkan 
diri mengikuti misa. Karena perasaan – perasaan itu, 
aku bergegas pula masuk ke dalam gereja dan berdoa. 
Dalam doa, kupanjatkan rasa syukur yang mendalam atas 
karunia rahmat kasih Allah selama ini untuk  keluargaku, 
memohon panjang umur & berkat dari Allah Bapa untuk 

kedua orang tua, mertuaku. Kupanjatkan pula 
doa permohonan kuasa Roh Kudus agar selalu 
membimbingku dalam keluarga,  mengatasi  rasa 
kuatirku yang  entah penyebabnya. Kuserahkan 
seluruh doa dan pengharapan kepada Allah Bapa, 
sehingga aku kembali tenang, penuh kedamaian 
yang menjalar dalam diriku.

Lalu Senin paginya, seperti biasa aku berangkat kerja 
dari rumah pukul 05.00 agar tidak telat sampai tempat 
kerja. Terasa layaknya bos kecil, berangkat kerja pun, 
selalu menggunakan sopir yang bergantian, alias 
angkutan umum. Ponsel kumatikan agar ama, karena 
di dalamnya terdapat hal-hal penting. Ketika sampai 
di pabrik, kusiapkan diri untuk memulai bekerja 
dengan memakai sepatu safety dan membawa laptop. 
Tidak seperti biasa, telepon dimeja kerjaku berdering, 
dan nampak di screen display box telepon, nama 
isteriku. Kalimat pertama yang disampaikan adalah 
“Pa, jangan kaget dulu ya, Mami sudah tidak ada”. 
Saat itu baru kusadar bahwa perasaan sebelumnya 
yang timbul di dalam diriku seperti tanda-tanda akan 
ada sesuatu yang hilang, dan ternyata benar terjadi. 
Perasaan sedih bercampur pikiran yang kacau balau 
menghinggap di diriku. 

Singkat cerita, kami sekeluarga segera pulang ke 
kampung halamanku. Tiba di rumah, di ruang tamu; 
nampak Mamaku  sudah terbujur kaku di dalam peti. 
Entah apa yang bergejolak dalam diriku, yang hanya 
bisa menangis. Doa-doa terus kupanjatkan kepada  
Sang Kuasa agar harapan dan iman agar dosa – dosa 
almarhumah dihapuskan dan tinggal selamanya 
dalam Keluarga Allah Bapa yang Maha Kuasa, Maha 

See you Mom

Oleh : Gregorius Hengky

Luapan Hati
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Rahim, dan bersatu bersama para Roh Kudus.
Dalam Misa arwah hari ke-3, biasanya sambutan dari kakak 
laki-laki, namun karena ada tugas dinas, beliau sudah pulang ke 
Karawang. Saya yang menggantikannya, herannya walau tanpa 
persiapan dan minim berbicara di depan umum, namun aneh 
... semua tertepis,  kata – kata indah dapat mengalir keluar dari 
sambutanku. Luar Biasa ...

Permenunganku
Setiap orang tentu pernah merasa gelisah, kuatir atau apapun 
tanpa sebab. Perasaan gelisah,  juga dialami oleh Yoseph saat 
mengetahui Maria mengandung bayi Yesus. Kesemuanya itu 
sirna karena kepasrahan kita kepada Allah.  Secara lahiriah 
dan manusiawi, ditinggalkan seorang Ibu tersayang  sungguh 
amat menyedihkan.

Namun dibalik itu semua ada secercah suka cita karena aku 
percaya, mama di masa hidupnya adalah seorang yang taat 
kepada Allah, setiap malam selalu berdoa untuk anak–anaknya. 
Selain itu di kampung yang kecil mamaku yang tergolong 
lansia, sangat dicintai oleh umat yang lainnya.. Terlibat selalu 
dalam doa lingkungan walau untuk berjalanpun sulit. Dan kini 
aku yakin dan percaya mama telah masuk surga. 

Setelah memberikan sambutan, aku tersadar dan 
percaya bahwa Roh Kudus lah yang membimbing 
dalam sambutanku. Dalam bentuk ucapan 
terima kasih dan permohonan maaf  atas segala 
perbuatan yang salah selama hidupnya. Ini bentuk 
penghiburanku kepada semua yang hadir saat itu. 

Intinya : aku dilahirkan oleh seorang Ibu yang 
sedang kita peringati wafatnya hari ketiga ini. Kita 
percaya, kehadiran kita semua di dunia karena 
kehendak Allah. Kita tidak bisa memilih lewat 
rahim Ibu yang mana, namun aku bersyukur 
karena pernah dilahirkan dari rahim almarhumah. 
Rahim artinya suci, maka berbahagialah dan 
berbanggalah para Ibu, yang melahirkan anak 
manusia dari rahimnya, tempat yang suci. Bukan 
hanya itu pengorbanan ibu, setelah melahirkan 
mereka juga merawat, mendidik kita dengan 
penuh kasih sayang hingga dewasa.

Sehingga walaupun mama sudah tiada, namun 
kasihnya selalu mengalir dalam diri kami anak 
– anaknya dan cucu-cucunya (anak-anak kami).  
Semua karena Kasih Allah yang terus mengalir 
sepanjang masa. 
So, see you Mom in Heaven.....

Luapan Hati

Perlombaan
dalam rangka
HUT WKRI 

cabang Santa Odilia
(Gd.Damian: Minggu, 31/07/2016)

Berita
Foto:
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NATAL YANG SYAHDU
Oleh : Yoanna Maria Vianney R

Jendela Keluarga

Sejak dulu hingga sekarang, bila masa Adven 
tiba hati sangat gembira karena hari Natal 
segera tiba. Banyak kegiatan yang dilakukan 

untuk menyambut hari kelahiran Yesus Kristus, 
seperti membuat gua Natal, berlatih lagu-lagu Na-
tal dan sebagainya. “Ing ratri dalu adi, wus nendro 
dunyo  sri, Kang wungu mung brayat mulyo . Su-
mujud ngadep kang Putro. Sare, sare ing makanan. 
Sare, sare ing makanan”.  Inilah lagu Natal yang 
biasa dinyanyikan saat misa malam Natal dalam ba-
hasa Jawa, dalam bahasa Indonesia artinya “Malam 
Kudus sunyi senyap…….”  Ketika terdengar lagu 
tersebut hati  terasa sejuk dan damai.  Suasana 
malam Natal menjadi sangat syahdu. Duh…..baha-
gianya. Sebab Sang Imanuel yang ditunggu-tunggu 
telah datang merajai hati semua orang yang percaya 
kepada-Nya.

Sebenarnya apa makna Natal bagi kita?  Seti-
ap orang memaknainya berbeda-beda, seperti : 
ada yang memaknainya sebagai cinta yang penuh 
pengorbanan untuk membuat orang bahagia tan-
pa memperdulikan untung dan rugi. Itulah yang 
dilakukan Yesus yang datang ke dunia untuk mele-
paskan belenggu dosa. Dan tanggal 25 Desember 
adalah momen spesial yang selalu ditunggu-tunggu 
untuk kita bersyukur atas kedatangan Yesus sang 
Imanuel ke dunia ini. Lalu ada juga yang memaknai 
Natal sebagai kesempatan berkumpul bersama kel-
uarga sehingga menambah kehangatan dan mem-
pererat ikatan persaudaraan. 

Terlepas dari itu semua, kita harus benar-benar memaknai 
arti Natal sesungguhnya  yang merupakan  hari peringa-
tan kelahiran Yesus Sang Raja diatas segala Raja.  Memak-
nainya, bukan hanya sekedar merayakan dengan datang ke 
gereja, melainkan merupakan momen untuk memperbaiki 
hubungan kita dengan Tuhan, yang seringkali kita kehilan-
gan waktu untuk tetap bersekutu dengan Tuhan. Banyak 
perbuatan yang menyakiti-Nya sehingga kita jauh dari-Nya. 

Dengan memperbaiki hubungan kita dengan Tuhan, kita 
memperbaharui diri dan meningkatkan kualitas kehidupan 
rohani. Nilai sakralnya, kita semakin mengenal Yesus se-
cara lebih dalam, dengan suka cita dan damai sejahteralah 
yang kita alami.
Yesus Kristus datang untuk membawa perubahan. Ke-
hidupan lama yang buruk diubahkan menjadi baru di da-
lam pertobatan. Pengalaman yang pahit diubahkan men-
jadi manis dan indah dalam perjalanan hidup bersama 
dengan-Nya. Hati yang hambar dan suram diubah menjadi 
berapi-api penuh semangat dalam pelayanan dan kasih ke-
pada Tuhan dan sesama. Harapan yang pudar dan seman-
gat yang padam dibangkitkan karena pengenalan yang baru 
di dalam Kristus.

Sungguh suatu hal yang menyenangkan apabila mengenal 
Kristus serta mengalami pengalaman luar biasa bersamaN-
ya, Sang Pembawa Perubahan. Sejujurnya, ini bukanlah 
sekadar kesenangan biasa, melainkan adalah anugerah yang 
luar biasa jika kita dapat mengenal Dia dan hidup bersa-
ma-sama dengan Dia secara lebih mendalam. Untuk itu, 
mulai hari ini marilah kita kembali berkomitmen untuk be-
rubah dalam tuntunan Kristus yang membawa perubahan 
itu.

Tuhan tidak pernah menuntut kita untuk membalas ke-
baikan-Nya, namun kita harus menyadari apa yang su-
dah menjadi tugas kita sebagai anak-anak-Nya, yaitu tidak 
menyia-yiakan pengorbanan-Nya dan memaknai momen 
Natal lebih lagi. Mari kita berlomba-lomba untuk menja-
di anak-anak Tuhan yang penuh dengan kemenangan dan 
mencapai garis akhir perlombaan. Selamat memaknai hari 
kelahiran Tuhan. 
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Peranan hidup berkeluarga diantaranya  
menyelesaikan masalah dan tantangan yang 
tak mungkin ada, bila Tuhan tidak percaya 

akan kemampuan kita mengatasinya.  Maka semata-
mata kesempatan untuk mengasah kita menjadi 
pribadi yang lebih kuat serta layak mencapai jenjang 
lebih tinggi. Jadi percayalah tidak ada keluarga yang 
sempurna,  pasti dalam hidup berkeluarga ada berbagai 
masalah, entah itu tentang ekonomi, perselingkuhan, 
kurangnya komunikasi, tidak saling percaya dan lain 
sebagainya. 

Namun peran keluarga juga tak tergantikan sebagai 
tulang punggung masyarakat, budaya, kepedulian dan 
kasih sesama. Keluarga adalah jaminan pengharapan 
dan kebangkitan. Allah senantiasa menemani 
manusia sampai kenyataan kasih-Nya yang terbesar 
dengan mengutus Putra-Nya, ... utus kemana? Ya, 
kedalam  hati seluruh keluarga di dunia. Salib selalu 
hadir dalam keluarga karena kasih Allah. Dibalik Salib 
hadirlah cahaya kebangkitan karena putra Allah telah 
membukakan jalan keselamatan bagi kita. 

Keluarga merupakan tempat pengharapan dan 
kebangkitan. Di dalamnya ada cinta, dialog dan 
sharing. Berkat Kristus rahasia pernikahan menjadi 
bahagia dan lestari. Walau ada pertengkaran, selisih 
paham, namun akan saling memaafkan karena damai 
kristus selalu ada di hati dalam setiap anggota keluarga. 

Memiliki iman yang kokoh akan menciptakan ketulusan 
hati yang bersih untuk mengasihi sesama karena wajib 
hukumnya di hadapan Allah. 

Dalam dunia modern sekarang ini, menawarkan banyak 
kesenangan, kebebasan namun sangat sedikit cinta 
kasih yang didapatkan.  Mungkin saja kesempurnaan 
diperoleh melalui “kesendirian”. Rencana Tuhan  
menciptakan sebuah keluarga, dengan segala 
kekurangannya bisa diatasi dengan saling melengkapi 
dan menyempurnakan. satu sama lain.

Namun kini, sering kali cinta kasih yang diberikan pada 
anak-anak, terkadang tidak seperti yang diharapkan. 
Keluarga bermasalah tidak sepatutnya ditampilkan 
sebagai objek gosip dan untuk diadili, namun kita 
sebagai umat Kristiani sesuai panggilan hidup keluarga 
senantiasa menghadirkan Kristus. Tuhan Yesus yang 
akan mengatasinya. Ini tercermin juga dalam pelayanan 
gereja. Tugas melayani sangat berat dan sangat menyita 
waktu, tetapi memiliki dampak yang luar biasa  baik 
bagi kehidupan kita. 

Di dalam hidup berkeluarga selalu mengedepankan 
komunikasi, yang sebaiknya tidak bertentangan.  Prinsip 
persaudaraan dalam komunikasi merupakan juga 
dasar pelayanan. Jika sudah terjalin suatu kesepakatan 
(bahasa dan suara), maka semua masalah akan selesai 
dengan sendirinya. Alangkah indahnya jika pelayanan 
itu sungguh-sungguh mengalir dari dalam diri kita.  
Diekspresikan dalam ungkapan iman, karya pelayanan 
harus terbebas dari kepentingan pribadi dan golongan. 

Iman adalah dasar dari segala sesuatu yang kita 
harapkan dan bukti dari segala sesuatu yang tidak kita 
lihat (Ibrani 11:1) iman kepada Tuhan merupakan 
pondasi dalam pembentukan karakter manusia, dimana 
kita harus mempunyai karakter yang kuat dan selalu 
berhati-hati dalam tutur kata, sikap, prilaku yang di 

SUKA DUKA
HIDUP BERKELUARGA
Oleh : Yoseph Donatus Sehadun
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perbuatnya. Iman dapat tumbuh dalam diri kita 
seiring usia, dan semua prilaku dapat terlihat dan 
mencerminkan iman Katolik. Kita mempunyai 
dasar bertindak dan mengambil keputusan sesuai 
keyakinan dan kepercayaan kita. Diharapkan, 
segala tindakan kita selalu berpedoman pada 
iman Katolik sehingga tumbuh menjadi umat 
Katolik yang berguna bagi keluarga, lingkungan, 
maupun sesama. 

Dalam hidup keluarga, kita juga belajar tentang 
kebersamaan sejak usia muda, dengan sukacita 
dan menjadikan hidup kita penuh berkat. Salah 
satu cara membangun kebersamaan  keluarga 
dengan santap bersama melingkari meja makan. 
Saat itu sambil bersantap, kita bisa saling 
berbagi pengalaman. Ini gambaran dasar sebuah 
kebersamaan dan solidaritas. Santap bersama 
keluarga dilandasi oleh pengalaman Yesus 
sendiri yang makan bersama para murid dan 
merayakan ekaristi. 

Sungguh sangat sedih kalau dalam perjalanan 
hidup keluarga, terjadi pertengkaran yang hebat, 
antara suami istri, bisa disebabkan masalah 
ekonomi, perselingkuhan, ada pria idaman lain 
(PIL) atau ada wanita lain (WIL) ujung-ujungnya 
perceraian. Semua berdampak pada anak-anak 
menjadi terlantar, biasanya ini terjadi pada 

keluarga yang berbeda keyakinan. Maka penulis menghimbau 
kepada muda-mudi dalam mencari pasangan hidup harus seiman. 
Dengan seiman akan membawa rahmat dalam pertumbuhan 
hidup rohani dalam keluarga, dan keselamatan dalam hidup 
keluarga. Hubungan harmonis antara suami istri tidak terjadi 
begitu saja tetapi harus diusahakan, sebab naluri antara 
perempuan dan laki-laki sangat berbeda. Kaum perempuan 
membutuhkan hubungan yang baik (relasi) sedangkan laki-laki 
membutuhkan suatu penyelesaian(prestasi). Kebutuhan  wanita 
adalah kasih sayang dari pasangannya, seperti perlindungan dari 
bahaya serangan fisik dan kesakitan, perasaan kesendirian, dihina 
pemberian makan, tempat tinggal dan pakaian, psikis tempat 
curhat, perhatian, pemahaman, tanggapan dan sex   (belaian, 
rayuan baru ditutup dengan hubungan intim. 

Sedangkan laki-laki terhadap perempuan adalah kasih sayang 
yang tidak dapat diberikan oleh orang lain selain istrinya. 
Kebutuhan fisik: seorang istri menyiapkan kebutuhan makan, 
pakaian, istirahat/tidur, kebersihan dan sex. Sedangkan psikis, 
dipercaya, dipuji, dibenarkan, dorongan/support. Saling koreksi, 
menerima apa adanya dan patuh terhadap aturan bersama, 
akan dirasakan sungguh indah apabila bersama-sama saling 
memahami kebutuhan masing-masing. Maka keluarga tersebut 
adalah keluarga yang harmonis dan semoga bahagia. 

Kita perlu sadar dan berjuang didalam menuju kesatuan dalam 
keluarga. Ingat bersatu kita teguh bercerai kita runtuh. Jangan 
malah anda berdalih bersatu kita teguh bercerai kawin lagi! Itu 
artinya menihilkan nilai luhur kesatuan jiwa dan raga sebagai 
suatu pribadi dalam keluarga. Maka sangat indah bila suami istri 
dalam keadaan apapun juga tetap mempertahankan kesatuan 
jiwa dan raga itu. Kita percaya memang itu kehendak Allah  
sendiri terjadi bagi setiap keluarga. Keniscayaan cinta sejati 
itu merangkul dan menyatu dalam kesepakatan hati. Selamat 
menikmati keluarga idaman dengan cinta yang semakin nyata 
dan undanglah Tuhan untuk hadir dalam keluarga kita.

Berita Foto:

Gd.Damian
Sabtu, 13/08/2016

HUT WKRI
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1. Tuhan tidak pernah mengatakan tidak atas doa yang kita 
lambungkan. Ia mengatakan sabar. Ia juga tidak pernah 
mengabaikan permohohan kita. Ia membisikkan tunggu. 
Karena itu dalam doa juga ada muatan “pendidikan” hidup 
yakni sabar dan tabah.

2. Tuhan mengabulkan doa kita bukan karena kita baik tetapi 
karena Dia baik dan Maha Kasih.

3. Doa adalah wujud kerjasama antara kita dengan Tuhan. 
Kita memohon dan biarkan Dia berkarya atas kita doa yang 
kita haturkan. Karena itu percayakan kepada-Nya untuk 
menjawabnya.

4. Doa tidak serta merta terjawab dan terkabul saat kita 
meminta karena doa bukanlah seperti sulap. Tetapi doa akan 
memampukan kita untuk bersabar dan senantiasa mempunyai 
harapan. Karena itu doa pengabulan doa bukan soal waktu 
tetapi kebutuhan yang terbaik.

5. Doa juga “sarana” yang dipakai Tuhan untuk menguji iman, 
harap dan kasih kita. Apakah kita tetap mencari Dia dalam 
setiap aneka musim hidup kita.

6. Tuhan tidak terutama melihat kata-kata yang keluar dari mulut 
kita tetapi apa yang terlontar dari hati kita yang terdalam.

7. Tuhan tahu apa yang terbaik bagi kita. Kita mungkin meminta 
apa yang kita butuhkan sekarang tetapi Dia akan memberikan 
apa yang kita perlukan sepanjang hidup kita.

8. Tuhan memang tahu apa yang kita butuhkan tetapi Ia juga 
ingin inisiatif  dan pro-aktif  dari pihak kita. Maka ia bertanya, 
“Apa yang ingin Aku perbuat bagimu?

9. Tuhan hanya sejauh Doa. Doa mampu mempersatukan kita 
dengan Dia.

10. Dalam doa kita perlu melambungkan, “Tuhan rancanganku 
bukanlah rancangan-Mu dan jalanku bukan juga jalan-Mu 
tetapi aku percaya apapun yang Engkau berikan itulah yang 
terbaik karena Engkau mengenalku lebih dalam daripada aku 
mengenal diriku sendiri. Tuhan Engkau tahu yang kumau.

    ~ 10 Hal 
Penting

Renungkan
Tentang

Doa ~

Berdoa bagian dari iman, sehingga menjadi sangat penting dalam pembinaannya 
agar setiap umat manusia lebih mensyukuri hidup dari Sang Pencipta.
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a. Orang tua adalah pendidik pertama dan utama 
anak- anak

“Karena orang tua telah menyalurkan kehidupan kepada 
anak-anak, orang tua terikat kewajiban amat serius  untuk 
mendidik anak-anak mereka. Maka orang tualah yang harus 
diakui sebagai pendidik yang pertama dan utama bagi 
anak- anak mereka”[7]. Dengan demikian, orang tua harus 
menyediakan waktu bagi anak- anak untuk membentuk 
mereka menjadi pribadi- pribadi yang mengenal dan 
mengasihi Allah. Kewajiban dan hak orang tua untuk 
mendidik anak- anak mereka tidak dapat seluruhnya 
digantikan ataupun dialihkan kepada orang lain.[8]
	
Orang tua sebagai pendidik utama dalam hal iman kepada 
anak- anak berarti orang tua harus secara aktif  mendidik 
anak- anak dan terlibat dalam proses pendidikan anak- 
anaknya. Orang tua sendiri harus mempraktekkan imannya, 
berusaha untuk hidup kudus, dan terus menerapkan ajaran 
iman dalam kehidupan keluarga di rumah. Ini adalah sangat 
penting, agar anak melihat bahwa iman itu bukan hanya 
untuk diajarkan tetapi untuk dilakukan, dan diteruskan lagi 
kemudian, jika anak- anak sendiri membentuk keluarga di 
kemudian hari.

Sebagai pendidik utama, maka orang tua harus terlibat 
dalam proses pendidikan yang dilakukan oleh sekolah, dan 
orang tua bertugas membentuk  anak- anaknya. Orang 
tua harus mengetahui apa yang sedang dipelajari oleh 
anak- anaknya di sekolah, buku- buku yang mereka baca, 
bagaimana sikap dan tabiat anaknya di sekolah, siapakah 
teman- teman anak- anaknya, dan sebagainya. Tugas 
dan tanggungjawab ini ini tidak dapat dialihkan ataupun 
dipasrahkan kepada pembantu rumah tangga ataupun 
guru les. Orang tua tidak dapat memusatkan perhatian 
untuk urusan dan pekerjaan mereka sendiri, dan kurang 
mempedulikan atau kurang mau terlibat dalam pendidikan 
anak- anak. Mengirim anak- anak untuk les pelajaran, 
atau menyekolahkan anak di sekolah national plus, tidak 
menjamin pembentukan karakter anak dengan baik.

	
Demikian pula dalam hal iman. Banyak orang tua 
berpikir, asal sudah mengirimkan anak ke Bina Iman, 
maka tugasnya selesai. Pemikiran sedemikian sungguh 
keliru. Guru- guru di sekolah, guru les ataupun guru 
Bina Iman hanyalah membantu orang tua, namun 
orang tua tetaplah yang harus melakukan tugasnya 
sebagai pendidik utama. Mendidik anak dalam hal iman 
sesungguhnya tidak sulit, karena dapat dimulai dari 
hal- hal sederhana. Namun dibutuhkan komitmen dan 
pengorbanan dari pihak orang tua, misalnya: berdoa 
bersama anak- anak dan membacakan kisah Kitab 
Suci kepada mereka setiap malam, membawa anak- 
anak ikut Misa Kudus dan sesudahnya menjelaskan 
kepada anak- anak maknanya, mendorong anak- anak 
agar mempraktekkan suatu ajaran Sabda Tuhan, 
memberi koreksi jika anak berbuat salah namun 
setelahnya tetap merangkul dengan kasih, dst.
	
Orang tua juga harus mempunyai perhatian kepada 
pengaruh media massa ke dalam kehidupan anak- 
anak. Terlalu banyak menonton TV tidak memberikan 
efek yang baik pada anak, apalagi jika anak- anak 
menonton TV tanpa pendampingan dari orang tua. 
Demikian pula dengan terlalu banyak bermain video 
game, apalagi jika permainannya bersifat kekerasan 
yang sadis, seperti tembak- tembakan, pembunuhan, 
dst, yang secara tidak langsung merangsang sifat- sifat 
agresif  pada anak- anak, seperti kemarahan, kekerasan, 
tidak mau mengalah, dst. Tak kalah seru, adalah 
kebiasaan ber FB (Face book) di kalangan anak- anak 
remaja. Jika memungkinkan, silakan orang tuapun 
ber FB, bukan untuk memata- matai anak, namun 
untuk mengetahui sekilas lingkungan pergaulan 
anak. Ada resiko yang umum terjadi, yaitu jika anak 
terlalu banyak ‘bermain’ sendiri dengan komputer, 
TV, atau sejenisnya, maka lama kelamaan ia menjadi 
tidak terbiasa untuk berinteraksi dengan orang lain. 
Ia menjadi kurang luwes di dalam pergaulan, kurang 
dapat membawa diri, dan terlalu berpusat kepada diri 
sendiri. Tidak berarti bahwa TV, game internet dan 
FB memberikan efek buruk semuanya. Efek negatif  

Pendidikan Iman 
Katolik

di dalam Keluarga

Menjadi sangat penting karena :
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itu terjadi  jika yang ditonton, atau yang dimainkan tidak 
sesuai dengan ajaran iman dan moral; atau yang diajak 
berkomunikasi adalah orang- orang yang tidak membangun 
iman, atau malahan menjerumuskan mereka; atau jika hal 
menonton TV dan bermain komputer tersebut sampai 
menyita hampir semua waktu luang. Mengapa? Sebab jika 
ini yang terjadi, hati dan pikiran anak tidak lagi terarah 
kepada Tuhan dan Kerajaan-Nya.

b.	 Orang tua berkewajiban untuk menyampaikan 
pendidikan dalam hal nilai - nilai esensial dalam 
hidup manusia.

Dari orang tualah anak- anak belajar akan nilai- nilai yang 
esensial dan terpenting di dalam hidup. Nilai- nilai esensial 
ini menurut Paus Yohanes Paulus II dalam Pengajaran 
Apostoliknya, Familiaris Consortio, adalah: 1) keadilan yang 
menghormati martabat setiap manusia, terutama mereka 
yang termiskin dan yang paling membutuhkan bantuan; 
2) hukum kasih: memberikan diri untuk orang lain dan 
memberi adalah suka cita, 3) pendidikan seksualitas yang 
menyangkut keseluruhan pribadi manusia, baik tubuh, 
emosi maupun jiwa; 4) pendidikan tentang kemurnian 
(chastity); 5) pendidikan moral yang menjamin anak- anak 
bertanggungjawab.[9].

c.	 Orang tua harus mengusahakan suasana kasih di 
rumah

Maka para orang tua harus menciptakan suasana di rumah 
yang penuh kasih dan penghormatan kepada Tuhan dan 
sesama, sehingga pendidikan pribadi dan sosial yang 
menyeluruh bagi anak- anak dapat ditumbuhkan[10]. Kasih 
orang tua adalah dasar dari pendidikan anak, sehingga 
kasih itu harus menjiwai semua prinsipnya, disertai juga 
dengan nilai- nilai kebaikan, pelayanan, tidak pilih kasih, 
kesetiaan dan pengorbanan[11]. Dalam hal ini, komunikasi 
antara anak dan orang tua adalah sangat penting, sebab 
tanpa komunikasi akan sangat sulit menciptakan suasana 
yang penuh kasih di dalam keluarga.

d. Keluarga harus menjadi sekolah pertama 
untuk menanamkan kebijakan Kristiani dan 
orang tualah yang memberikan teladan.

Keluarga harus menjadi sekolah yang pertama 
untuk menanamkan nilai- nilai dan kebajikan 
Kristiani, seperti: memaafkan kesalahan orang lain, 
belajar meminta maaf  jika berbuat salah, saling 
menghormati, saling berbagi, saling menolong, 
saling menghibur jika ada yang kesusahan, saling 
memperhatikan terutama kepada yang lemah, 
sakit, dan miskin, saling mengakui kelebihan 
dan kekurangan tiap- tiap anggota keluarga, rela 
berkorban demi kebaikan orang lain, dst. Orang 
tua selayaknya memberikan teladan dalam nilai- 
nilai Kristiani tersebut, dan bukan hanya dengan 
perkataan, tetapi terlebih dengan perbuatan. Anak- 
anak akan dengan lebih cepat belajar melalui 
teladan perbuatan orang tua daripada dari apa yang 
diajarkannya melalui perkataan saja.

e.	 Pengajaran tentang iman dalam keluarga 	
dapat dilakukan di setiap kesempatan dan 
dapat dikemas menarik

Pengajaran tentang Allah dan perintah- perintah-
Nya ini tidak harus diberikan dalam bentuk 
‘kuliah’ bagi anak, yang pasti membosankan, tetapi 
hendaknya dikemas dalam bentuk yang lebih hidup 
dan menarik, sesuai dengan umur anak. Quiz/ 
bermain tebak- tebakan, ayah atau ibu membacakan 
Kitab Suci bergambar, atau sama- sama menonton 
DVD rohani dan dilanjutkan dengan diskusi 
singkat dapat menjadi suatu pilihan. Di samping itu, 
jangan dilupakan bahwa setiap kejadian yang paling 
sederhana sekalipun dapat dijadikan momen untuk 
pengajaran tentang iman. Contohnya pada saat 
anak jatuh ketika belajar bersepeda, dapat dijadikan 
momen untuk mengajarkan betapa kita sebagai 
manusia dapat jatuh dalam kesalahan dan dosa, 



Editorial

Melodi XII/ 2016 (Oktober-Desember)
43   

KEL. RATNO



Editorial

Melodi XII/ 2016 (Oktober-Desember)
44   

AYAM KARAWACI
KEL. DOMINIKUS



Editorial

Melodi XII/ 2016 (Oktober-Desember)
45   

Bina Iman

namun Tuhan dapat menolong kita sehingga kita dapat bangkit 
lagi, sebelum akhirnya kita berhasil. Atau contoh lain, pada saat 
ada tetangga/ saudara yang membutuhkan pertolongan, itulah 
saatnya kita sekeluarga pergi menjenguk dan menghibur mereka.
Jika anak telah bertumbuh remaja, kemungkinan pengajaran 
tentang iman dapat dilakukan dengan lebih mendalam, misalnya, 
sharing tentang pengalaman dalam hari itu, tentang latihan 
kebajikan tertentu yang disepakati bersama sehari sebelumnya, 
misalnya tentang kesabaran. Dengarkan pengalaman anak dan 
ceritakan juga pengalaman kita sebagai orang tua sepanjang hari 
itu untuk menjadi orang yang sabar. Baik jika sharing ini ditutup 
dengan doa.  Jika hal ini terus konsisten dilakukan, baik orang tua 
maupun anak sama- sama bertumbuh dalam kekudusan.

f.	 Doa bersama sekeluarga merupakan hal yang harus 
dilakukan

Orang tua harus mengusahakan agar dapat melakukan doa 
bersama sekeluarga setiap hari, entah pada pagi hari atau sore 
hari. Mother Teresa pernah mengatakan, “A family that prays 
together, stays together” (Keluarga yang berdoa bersama, tetap 
bersatu bersama). Doa bersama juga dilakukan pada saat sebelum 
dan sesudah makan. Doa bersama dapat berupa Ibadat Harian, 
doa spontan, doa rosario, atau doa kaplet Kerahiman Ilahi, dan 
seterusnya, dan dapat juga dinyanyikan. Doa dapat dilanjutkan 
dengan renungan Kitab Suci, dan anak- anak dan orang tua 
dapat melakukan sharing iman sesuai dengan ayat- ayat yang 
direnungkan.

g.	 Orang tua mengarahkan anak- anak 
untuk bergabung ke dalam Gereja

Melalui keluargalah anak- anak secara 
berangsur- angsur diarahkan ke dalam 
persekutuan dengan saudara- saudari 
seiman yang lain di dalam Gereja. Orang 
tua berkewajiban untuk membawa anak- 
anak untuk turut mengambil bagian dalam 
kehidupan Gereja, baik dalam ibadah di 
paroki atau di lingkungan, ataupun kegiatan 
rohani dalam komunitas- komunitas Gereja. 
Persaudaraan sesama umat Katolik di dalam 
Kristus, harus juga diperkenalkan sejak dini 
kepada anak- anak. Orang tua juga harus 
memberikan dorongan kepada anak- anak 
untuk mengambil bagian dalam sakramen- 
sakramen Gereja, terutama Ekaristi dan 
Tobat.  Tuhan Memberkati.
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Pengantar
KS adalah Sabda Allah yang diungkapkan dalam 
bahasa manusia. Dalam hal ini Allah adalah 
pengarang, “Allah memilih orang-orang yang 
digunakanNya sementara mereka memakai 
kecakapan dan kemampuan mereka sendiri, 
supaya – sementara Dia berkarya dalam dan 
melalui mereka – semua itu dan hanya itu yang 
dikehendakiNya sendiri dituliskan oleh mereka 
sebagai pengarang yang sungguh-sungguh.” 
(DV 11). Di sinilah letak tegangan itu, apakah 
kita harus memberi penekanan pada “Sabda 
Allah” atau pada “bahasa manusia”? Terlihat 
sederhana, namun hal ini akan memberi 
kesimpulan yang berbeda pada “bagaimana 
cara kita membaca dan menafsir KS”? Untuk 
mendalami tegangan ini kita perlu melihat dua 
pendekatan yang berbeda, yaitu “Pendekatan 
Fundamentalis (PF) dan Pendekatan Kritis-
Historis (PKH).

Pendekatan Fundamentalis
Mereka yang menggunakan PF memberi 
penekanan pada frasa pertama, yaitu “Sabda 
Allah”. Bagi mereka ada koneksi langsung 
antara apa yang Allah ingin kita ketahui dan 
apa yang tertulis dalam KS. Allah berbicara 
langsung kepada kita melalui KS. Karena 
Allah tidak pernah salah, maka KS pun bebas 
dari setiap kesalahan; karena Allah tidak 
pernah berbohong maka apa yang tertulis 
dalam KS itulah yang dikehendaki oleh 
Allah. Pemahaman seperti ini membawa dua 
konsekuensi praktis. Pertama, KS tidak pernah 
salah tentang apapun. Semua informasi 
yang tertulis dalam KS (sejarah, etika, ilmu 
pengetahuan) bebas dari kesalahan. Kedua, 
semua kisah yang ada dalam KS adalah benar, 
semua peristiwa yang terekam dalam KS 
adalah benar. Maka KS harus dipahami secara 
literer (seperti yang tertulis). 

Walaupun mereka tahu bahwa KS ditulis oleh manusia, mereka 
berkeyakinan bahwa para penulis diilhami oleh Roh Kudus untuk 
menulis. Sebagai konsekuensinya, apa yang mereka tulis adalah 
hasil inspirasi, “Segala tulisan yang diilhamkan Allah memang 
bermanfaat untuk mengajar, untuk menyatakan kesalahan, 
untuk memperbaiki kelakuan dan untuk mendidik orang dalam 
kebenaran.” (2Tim 3:16). Maka KS merupakan inspirasi Ilahi dan 
sebagai bahan pengajaran bagi semua generasi, karena yang ditulis 
bukanlah ide manusia melainkan kehendak Allah. Karena Allah 
tidak pernah berubah maka KS merupakan sumber kebenaran 
etis untuk semua generasi. 

Pendekatan Kritis-Historis
Mereka yang menggunakan PKH memberi penekanan pada frasa 
kedua, yaitu “ditulis dalam bahasa manusia”. Bagi mereka, tulisan 
dalam KS merupakan hasil tulisan manusia yang berlangsung 
dalam proses yang panjang. Maka cara terbaik untuk memahami 
KS adalah dengan menempatkannya dalam konteks historis, 
jaman KS itu ditulis. Faktor-faktor yang perlu dipelajari adalah: 
budaya, situasi politik, social dan ekonomi saat KS itu ditulis. 
Selain itu perlu diperhatikan juga: gaya penulisan atau gaya bahasa 
serta gaya berceritera pada jaman itu. Dengan mempelajari 
hal-hal tersebut, maka akan diketahui: “Apa yang sebenarnya 
terjadi?”dan “Apa yang terekam dala Kitab Suci?” Dalam banyak 
kasus, keduanya identic, tetapi juga ada kemungkinan kisah dalam 
KS sudah dibumbuhi kejadian actual atau bisa jadi kisah KS lebih 
berbicara secara simbolis daripada secara historis.

Kritik atas PF
PKH mengklaim bahwa PF tidak cukup untuk menjawab 3 (tiga) 
persoalan: i) adanya kontradiksi atau ketidak-konsistenan yang 
terdapat dalam KS; ii) pengaruh budaya dalam penulisan KS; dan 
iii) kehadiran gaya bahasa dalam KS. Kita lihat satu persatu.

Pertama, kontradiksi atau inkonsistensi. Bagi PKH, KS tidak 
selamanya sejalan dengan dirinya sendiri. Contoh adalah kisah 
penciptaan. PF percaya kisah penciptaan sebagaimana adanya 
yang tercatat dalam KS. Namun PKH menilai bahwa ada 
kontradiksi di dalamnya. Dalam kejadian sendiri ada 2 (dua) 
versi kisah penciptaan, yaitu dalam Kej 1:1-2:4a dan Kej 2:4b-
25. Versi pertama berceritera sangat runtun dari hari pertama 
sampai Tuhan menciptakan manusia pada hari ke-6 setelah yang 

Khazanah Gereja

Kitab Suci;
Apakah semua yang tertulis dalam Kitab 

Suci benar secara historis?

Kristologi : Dilemma Teologis 2

Oleh : Pastor Asran Making, SS.CC
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lain diciptakan. Hari ketujuh Tuhan istirahat. 
Versi kedua menceriterakan bahwa manusia 
diciptakan dari debu tanah pada saat bumi masih 
kosong. Setelah manusia diciptakan baru Allah 
menciptakan taman Eden. 

PKH mengkritik para PF yang menghendaki 
agar KS dibaca secara literer. Jika itu yang terjadi 
maka mereka harus mengharmoniskan kedua 
kisah itu atau menerima salah satu dan menolak 
yang lain. Bagi PKH, akan lebih bisa dipahami 
jika kisah penciptaan itu dilihat sebagai “ajaran 
keagamaan” daripada sebagai “ilmu pengetahuan 
tentang asal mula alam semesta”. Sebagai ajaran 
keagamaan, kisah penciptaan versi pertama hadir 
untuk menegaskan kemahakuasaan Allah yang 
mampu membuat segala sesuatu menjadi teratur. 
Sedangkan versi kedua untuk menegaskan 
monoteisme (percaya akan satu Tuhan) untuk 
membedakan umat Israel dari budaya lain yang 
menyembah banyak Tuhan dan dewa.

Kontradiksi atau ketidak-konsistenan lain dalam 
KS adalah rekaman kata-kata Yesus yang terakhir 
dalam keempat Injil yang berdeda satu dengan 
yang lain. Dalam Matius dan Markus, “AllahKu, 
AllahKu, mengapa Engkau meninggalkan Aku?” 
(Mrk 15:34; Mat 27:46). Dalam Lukas, “Bapa, ke 
dalam tanganMu Kuserahkan nyawaKu” (Luk 
23:46). Dan dalam Yohanes, “Sudah selesai!” 
(Yoh 19:30). PKH mengkritik PF bahwa jika 
mereka konsisten untuk membaca KS secara 
literer, maka seharusnya kata-kata terakhir Yesus 
itu sama atau paling tidak mirip satu 
dengan yang lain.

Kedua, pengaruh budaya dalam 
penulisan KS. Kelompok PF 
berpendapat bahwa KS merefleksikan 
kehendak Allah sepanjang masa. 
Kelompok PKH berpendapat bahwa 
tulisan KS merefleksikan nilai-nilai 
dan kepercayaan dalam budaya dimana 
KS ditulis. Cara pandang yang berbeda 
menghasilkan pemahaman yang berbeda terhadap 
ajaran-ajaran etis yang ada dalam KS. Bagi PF 
ajaran etis dalam KS merupakan standard yang 

digunakan untuk menilai semua kepercayaan dan praktek-
praktet etis. Standard ini tidak berubah sepanjang jaman.

Sementara itu PKH berpendapat bahwa ada ayat-ayat 
dalam KS merupakan refleksi dari adat kebiasaan budaya 
setempat pada jaman itu dan bukan merupakan kehendak 
Allah. Misalnya berkaitan dengan perempuan, perbudakan, 
dan peperangan. Misalnya dalam 1Kor 14:33-35 dan 1Tim 
2:11-14, Paulus berbicara tentang kedudukan wanita dalam 
masyarakat dan agama, dimana wanita berkedudukan 
jauh lebih rendah dari pria. Atau dalam Ef  6:5, Paulus 
membenarkan adanya praktek perbudakan. Sementara itu 
dalam Yos 6:21, Allah memerintahkan membunuh semua 
makhluk hidup yang ada di Yerikho. 

PKH  menempatkan praktik dan sikap-sikap ini 
dalam konteks sosial dimana KS ditulis. Mereka tidak 
menganggapnya sebagai sebuah kebenaran ilahi sepanjang 
masa tetapi lebih merupakan praktek-praktek dan kebiasaan 
serta kepercayaan yang hidup pada waktu tertentu. 
Kelompok PF sebaliknya menegaskan bahwa jika ada 
konflik antara apa yang tertulis dalam KS dengan nilai-nilai 
yang dihidupi dalam masyarakat maka kita harus mengacu 
pada KS. Itulah alasannya mengapa para PF menolak teori 
Evolusi Darwin dan lebih mempercayai kisah penciptaan 
seperti dalam Kejadian. Sementara itu kelompok PKH 
lebih melihat kisah penciptaan dalam Kejadian sebagai 
pemahaman penulis akan dunia. Jika direfleksikan maka 
kisah ini sangat kaya makna, yaitu tentang iman monotheise, 
kehadiran setan dan kebutuhan untuk tunduk dan taat 
sebagai ciptaan Tuhan. Oleh karena itu, sangat dianjurkan 
bahwa orang Kristiani boleh menerima teori evolusi 
sekaligus menerima kebenaran ajaran KS, dan penting 

bagi setiap orang Kristen untuk memahami 
pengaruh budaya dalam penulisan KS. 

Ketiga, gaya bahasa dalam penulisan KS. 
Dalam kehidupan kita sehari-hari, kita juga 
mengenal adanya gaya bahasa yang tidak 
untuk dipahami secara literer. Misalnya 
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sebutan ‘kambing hitam’ bukan ditujukan pada kambing 
yang berwarna hitam, tetapi bagi orang yang menjadi 
penyebab perkara. Dalam membaca KS pun kita perlu 
mengenal adanya gaya bahasa-gaya bahasa yang hidup 
pada jaman KS ditulis dan tidak sekedar memahami seperti 
yang tertulis. Misalnya dalam teks Mat 5:29, “Jika matamu 
menyesatkan, maka cungkillah dan buanglah, sebab lebih 
baik bagimu untuk masuk surga dengan mata sebelah dari 
pada seluruh tubuhmu masuk neraka.” Teks ini jangan 
sampai dipahami secara literer melainkan mengenal adanya 
hyperbola, yaitu panggilan untuk hidup suci dan benar.

Kritik atas PKH
Pendekatan PKH pun tidak luput dari kritik. Kelompok 
PF mengkritik PKH dalam beberapa segi. Pertama, mereka 
mengkritik PHK yang membuat pembedaan antara “apa 
yang sebenarnya terjadi” dengan “apa yang KS katakan”. 
Bagi PF, karena KS merupakan Sabda Allah maka KS 
harus dipahami seperti yang tertulis, karena apa yang 
tertulis itulah yang dikehendaki oleh Allah. Oleh karena 
itu, KS tidak pernah salah. 

Kedua, PF mempertanyakan PKH tentang standard 
yang digunakan untuk membedakan ayat-ayat mana 
yang merefleksikan secara langsung Kehendak Allah dan 
mana yang merupakan hasil refleksi berdasarkan konteks 
budaya penulis? Dua area yang disorot adalah “mujizat 
dan etika.” Dalam hal mujizat, PF bertanya, “Apakah kita 
harus menolak historisitas dari mujizat-mujizat yang terjadi 
karena secara ilmu pengetahuan itu tidak mungkin?” 
Misalnya Yesus berjalan di atas air, apakah benar-benar 
terjadi atau itu hanya parabola? PF mengatakan bahwa jika 
kita menilai semua kejadian yang ada dalam KS menurut 
ilmu pengetahuan, maka kita harus menolak semua 
mujizat yang terjadi dalam KS. Bagaimana menjelaskan 
keperawanan Maria berdasarkan ilmu pengetahuan? Atau 
menjelaskan kebangkitan?

Berkaitan dengan etika, kelompok PF mengingatkan 
bahwa bila kita mengikuti cara berpikir PKH maka 
pembaca bisa saja memilih sendiri etika mana yang 
cocok dengannya dan menghilangkan ajaran etika 
yang lain yang ada dalam KS jika dia tidak suka pada 
etika itu. Kelompok PF berargumen bahwa jika 
kita secara konsisten menerapkan KS sebagaimana 
yang tertulis adanya maka kita bisa menghindari 
kebingungan untuk menentukan ayat-ayat mana 
yang merupakan Kehendak Allah dan mana yang 
merupakan kreasi budaya. 

Penutup
Dibalik perdebatan antara dua kelompok ini, ada satu 
hal yang disepakati bersama, yaitu bahwa Kitab Suci 
bukan merupakan Kitab sejarah peradaban melainkan 
Kitab yang mengisahkan sejarah relasi Allah dengan 
manusia yang berpuncak dalam diri Yesus Kristus. 
Akan selalu ada dilemma ketika kita membaca KS. 
Dilemma untuk melihat dan membedakan apakah 
ini benar merupakan kehendak Allah yang harus 
saya ikuti dengan setia seperti yang tertulis? Atau 
merupakan budaya atau tradisi sehingga perlu saya 
teliti lebih mendalam sebelum saya praktekkan dalam 
hidup saya? Cara terbaik dalam membaca KS adalah 
dengan membiarkan Roh Kudus sendiri yang hadir 
untuk memberikan makna dan arti dari KS untuk 
hidup kita. Pemikiran manusia bisa berubah sesuai 
dengan perubahan jaman, tetapi Roh Kudus tetap 
sama dan IA akan setia mendampingi kita untuk 
memahami Sabda Allah yang ada dalam KS.

Pertanyaan Diskusi
1. Pendekatan mana yang Anda pilih? Mengapa?
2. Bagaimana Anda menjawab kritik yang ditujukan 
kepada Anda?
3. Apakah Yesus benar-benar berjalan di atas air?
4. Apakah ada kisah-kisah yang ada dalam KS yang 
Anda anggap bukan merupakan fakta historis?
5. Apakah manusia diciptakan langsung sebagai 
manusia atau merupakan proses evolusi dari kera?



Editorial

Melodi XII/ 2016 (Oktober-Desember)
49   

Inforial

WILAYAH  CITRA-1
01.   Lingk. St. Philipus Neri	 106	 324	  
02.   Lingk. St. Theresia	 31		 121
03.   Lingk. St. Sesilia	 36		 144
04.   Lingk. St. Antonius	 33		 124
05.   Lingk. St. Markus	 30		 116
06.   Lingk. St. Veronika	 23		 91
07.   Lingk. St. Ignatius de Loyola	 29		 88
08.   Lingk. St. Aloysius Gonzaga	 29		 100
09.   Lingk. St. Karolus Boromeus	 30		 111

WILAYAH  CITRA-2	  	
10.   Lingk. St. Petrus	 44		 165
11.   Lingk. St. Paulus	 49		 195
12.   Lingk. St. Barnabas	 69		 237
13.   Lingk. St. Yakobus	 51		 203
14.   Lingk. St. Yustinus Martir	 26		 92
15.   Lingk. St. Kristoforus	 40		 119
16.   Lingk. St. Faustina Kowalska	 32		 110

WILAYAH  CITRA-3
17.   Lingk. St. Gregorius Agung	 38		 129
18.   Lingk. St. Lukas	 55		 212
19.   Lingk. St. Yohanes	 35		 130
20.   Lingk. Gabriel	 74		 237
21.   Lingk. St. Klara	 23		 76
22.   Lingk. St. Bonaventura	 52		 198
23.   Lingk. St. Mikael	 56		 238
24.   Lingk. St. Arnoldus Yansen	 37		 118 
25.   Lingk. St. Yoseph Pekerja	 24		 93

(update : Desember 2016)
DATABASE UMAT KATOLIK

biduk.kaj.or.id

KK	 JIWA
WILAYAH  TIGARAKSA
26.   Lingk. Rafael	 37		 139
27.   Lingk. St. Agustinus	 32		 122
28.   Lingk. St. Bernadeth	 51		 208
29.   Lingk. St. Stevanus	 55		 211
30.   Lingk. Emanuel	 65		 260
31.   Lingk. St. Fransiskus Xaverius	 57		 227
32.   Lingk. Yohannes Bosco	 50		 182
33.   Lingk. St. Maximilianus MK	 15		 62
34.   Lingk. St. Krisantus		

WILAYAH  BALARAJA
35.   Lingk. St. Maria	 27		 108
36.   Lingk. St. Anna	 29		 108
37.   Lingk. St. Maria Imaculata	 29		 119
38.   Lingk. St. Maria Magdalena	 61		 254
39.   Lingk. St. Dominikus	 28		 108
40.   Lingk. St. Yoakim	 32		 116

WILAYAH  SOLEAR
41.   Lingk. St. Vincentia	 34		 145
42.   Lingk. St. Loudovicus	 29		 119
43.   Lingk. St. Chatarina	 47		 179
			 
T O T A L	 1.730	 6.438	

KK	 JIWA

Berita Foto :
Acara “Ekaristi Kaum Muda” 
(EKM) OMK se-dekenat 
Tangerang, yang berlangsung 
di gereja Hati Santa Perawan 
Maria Tak Bernoda (HSPMTB) 
Tangerang. Berlangsung pada 
hari Sabtu, 26 Nopember 2016
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Bertempat di Aula Damian, hari minggu 27 
Nopember 2016 dalam Rapat Dewan Paroki 
Pleno sebelum penjelasan program kerja 

paroki Citra Raya untuk tahun 2017, diawali terlebih 
dahulu pemaparan hasil penelitian dan kajian DPH 
Bidang Penelitian dan Pengembangan (Litbang) 
Paroki Citra Raya. Bidang Litbang merupakan struktur 
baru dalam Dewan Paroki Harian di gereja kita atas 
ide Pastor Paroki Felix Supranto,SS.CC. Bidang ini 
bertanggung-jawab secara langsung kepada pastor 
paroki, yang bertujuan untuk mengkaji dan meneliti  
permasalahan dan masukan untuk perkembangan 
umat paroki.  Oleh pastor paroki, bidang ini dalam 
struktur DPH kali pertama kali dipercayakan 
kepada Bapak Mercurius Broto Legowo, eks Ketua 
Lingkungan Yustinus Martir yang juga berprofesi 
sebagai seorang dosen Perguruan Tinggi Swasta di 
Jakarta dan masih studi lanjut Program Doktoral (S3).
 
Karya Perdana Bidang Litbang Paroki Citra 
Raya yang dipaparkan dengan judul “KAJIAN 
PENGAMALAN SILA KE-2 PANCASILA BAGI 
UMAT PAROKI CITRA RAYA SESUAI ARDAS 
KAJ 2016-2020”. Kajian dan penelitian ini, oleh 
pastor paroki digunakan sebagai acuan program 
kerja paroki di tahun 2017. Berdasarkan pemaparan 
dinyatakan bahwa tujuan dalam penelitian ini adalah :

1.	 Memberikan gambaran umat paroki Citra Raya 
dalam pelayan dan kehidupan menggereja,

2.	 Mengetahui sejauh manakah efektifitas pengamalan 
sila ke-2 Pancasila bagi umat gereja Santa Odilia – 
paroki Citra Raya dari lingkup keluarga, teritorial 
dan masyarakat,

3.	 Menguji secara empiris, apakah pengamalan 
sila ke-2 Pancasila bagi umat paroki Citra Raya 
memiliki korelasi yang signifikan terhadap Sasaran  
Prioritas yang ditetapkan dalam Arah Dasar KAJ 
2016-2020.

Penelitian ilmiah ini menggunakan model penelitian 
Deskriptif  Kuantitatif, dengan teknik samplingnya 
Purposive Random Sampling sebanyak 225 sample 
umat (KK) yangi berasal dari seluruh lingkungan yang 
ada di wilayah paroki. Margin error  atau toleransi 
kesalahan yang mungkin sebesar 0,02. 

Kajian teori penelitian ini menjelaskan bahwa 
Ajaran Sosial Gereja Katolik dan Panca Tugas 
Gereja berpengaruh pengamalan sila ke-2 Pancasila 
di keluarga paroki Citra raya yang merupakan suatu 
gereja kecil ( Ecclesia Domestica ).

BIDANG LITBANG
PAROKI

CITRA RAYA

Oleh : Mercurius Broto Legowo, 

KARYA PERDANA  :
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Adapun hasil kajian dari bidang Litbang ini, menunjukkan 
bahwa sisi pelayanan umat diparoki 68 % masih didomiasi 
oleh bapak-bapak, usia umat Citra Raya yang ikut dalam 
pelayanan   51% (40-59 th) perlu kaderisasi untuk usia 
(20 – 39 th). Di paroki ini, 51% merupakan keluarga 
ideal (bapak, ibu dan 2 orang anak),  86% memiliki 
rumah tinggal sendiri dan 14% status kontrak; hal ini 
akan berpengaruh masalah update BIDUK,  94% umat 
melakukan perkawinan secara Katolik  maka 6% perlu 
dilakukan proses convalidatio. Hal lain adalah keterlibatan 
umat dalam kegiatan seputar altar (paroki) masih rendah 
yaitu sebesar 27% tetapi di lingkungan cukup baik yakni 
sebesar  59 % menjadi pengurus lingkungan maka kedepan 
program paroki difokuskan banyak untuk  lingkungan.  
Keterlibatan umat di masyarakat masih rendah, sebesar 
8%, maka untuk itu perlu juga dibentuk sie Hubungan 
Antar Agama dan Kemasyarakatan (HAAK) disetiap 
lingkungan, yang maknanya agar umat Katolik tidak 
hanya berkegiatan diseputar altar saja (eksklusif) akan 
tetapi harus berani keluar untuk menjadi saksi Kristus di 
tengah masyarakat (Inklusif).

Hasil kajian lain menunjukkan bahwa ternyata pengamalan 
sila “Kemanusian yang Adil dan Beradab” dari Pancasila 
oleh umat paroki masih kurang, yaitu dimulai dari lingkup 
keluarga, teritorial (lingkungan, wilayah dan paroki) 
sampai pada lingkup masyarakat. Butir-butir sila ke-2 yang 
dikaji antara lain rasa menghormati harkat dan martabat 
manusia, sikap tenggang rasa, tidak semena-mena, 
memperjuangkan kebenaran dan keadilan  serta ramah 
dan berperilaku santun terhadap orang lain. Hasil kajian 
terakhir menyatakan bahwa secara uji korelasi statististik 
(empiris) menunjukan bahwa pengamalan sila ke-2 
Pancasila dari umat Paroki Citra Raya ternyata berkorelasi 
secara positif  dan signifikan dengan 5 Sasaran Prioritas 
Arah Dasar Keuskupan Agung Jakarta 2016-2020.  

Berdasarkan faktor determinasi, maka 48,6 % - 62,8% 
pengamalan sila ke-2 Pancasila  umat paroki Citra Raya 
menentukan tercapainya 5 sasaran prioritas ARDAS 
KAJ 2016-2020. Harapan dari hasil kajian ini, agar umat 
Katolik Citra Raya menjadi 100% Katolik dan 100% 
Indonesia.

Beberapa paroki di wilayah KAJ telah meminta 
arahan bidang Litbang Paroki Citra Raya terkait 
bagaimana kajian dan penelitian paroki di 
jalankan. Perlu diketahui paroki  yang memiliki 
bidang Litbang di KAJ baru sejumlah 3 paroki 
dari 65 paroki. Paroki Citra Raya adalah paroki 
yang pertama kali memiliki bidang ini. Melalui 
usulan Bapak Broto, selaku Litbang Paroki Citra 
Raya dan juga sebagai Tim Trainer Pelayanan 
Karya Pastoral KAJ maka nantinya setiap paroki 
di KAJ harus memiliki Bidang Pembekalan dan 
Pengembangan Paroki atau disebut BP3, dimana 
bidang kajian dan penelitian ada didalamnya. 

Tugas baru Litbang berikutnya adalah mengkaji 
gerakan yang dilakukan umat paroki sesuai tema 
KAJ 2017 yakni “Makin Adil Makin Beradab”, 
khususnya untuk masa Pra-Paskah 2017. Tugas 
pastor Paroki dan sudah disetujui, topiknya  
berjudul 

“PENINGKATAN  GERAKAN KARITATIF 
UNTUK KAUM LEMAH, MISKIN, 

TERSISIHKAN DAN DIFABEL DI PAROKI  
CITRA RAYA: MAKIN ADIL MAKIN 

BERADAB”.
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Selama tiga hari (15-17 Juli 2016), tim pastoral 
kuasi paroki St.Damian Lau Baleng mengadakan 
kunjungan pastoral tahunan ke dua stasi terjauh 

yaitu stasi Alur Subur dan stasi Siodang Odang. Kedua 
stasi ini terletak di kabupaten Dairy yang berbatasan 
langsung dengan kabupaten Aceh Tenggara. Inilah 
kunjungan tahuan ketiga dari tim pastoral paroki 
setelah adanya pemekaran kuasi paroki St.Damian Lau 
Baleng (tahun 2013). Kuasi paroki  baru yang terdiri 
dari 22 stasi ini diserahkan oleh keuskupan Agung 
Medan kepada pelayanan para pastor dari Kongregasi 
Hati Kudus Yesus dan Maria.  Medan yang sulit dan 
jauh membuat kedua stasi ini  hanya dapat dikunjungi 
oleh pastor bersama tim katekese sekali setahun. 
Dengan menggunakan satu mobil hartop tim pastoral 
yang berjumlah 14 orang berangkat dari paroki pada 
hari jumat, pukul 11 siang  dan tiba di stasi St.Paulus 
Alur Subuh pukul 6 sore. 

STASI ST.PAULUS ALUR SUBUR
Stasi ini didirikan tahun 1992 oleh Bapak Petrus 
Sipayung. Ia adalah seorang pindahan dari Tanah 
Pinem yang bekerja di PT.Kebun Sawit di Alur Subur. 
Beliau  memperkenalkan agama Katolik kepada tiga 
kepala keluarga yang adalah rekan kerja di PT.Kebun 
Sawit tersebut. Mereka  bersedia untuk berkumpul 
bersama melaksanakan ibadat di rumah mereka masing-
masing. Bapak Sipayung pun pergi melapor ke paroki 
St Yoseph Lawe Desky, Aceh Tenggara bahwa mereka 

telah mendirikan gereja kecil di Alur Subur, Kabupaten 
Dairy yang terdiri dari 4 Kepala keluarga. Pada tahun 
1997, Alur Subur diberi nama pelindung St. Paulus Alur 
Subur mulai terdaftar di paroki Lawe Desky. Saat itu, 
umat dikunjungi imam dan merayakan perayaan Ekaristi 
hanya 1 kali dalam tiga tahun. Setelah terjadi pemekaran,  
stasi ini bergabung dengan kuasi Paroki St. Damian Lau 
Baleng dan dikunjungi sekali setahun oleh tim pastoral 
paroki sejak tahun 2013.  

Setelah melewati perjalanan sekitar 8 jam, akhirnya 
tim pastoral tiba di stasi pertama yang menjadi tujuan 
kunjungan. Umat stasi menunggu dan menyambut 
kehadiran tim di rumah ketua dewan stasi Bpk Hotdame 
Kesogihen. Setelah makan malam, diadakan katekese dan 
sharing iman bersama umat. Adil Sitepu bersama utusan 
OMK Paroki mendampingi Asmika dan OMK. Secara 
khusus mereka mempersiapkan 6 orang anak yang akan 
menerima komuni pertama. Sementara umat dewasa 
mengadakan sharing iman dan tanya jawab dengan pastor 
Paulus Halek, SSCC bersama tim katekese dari paroki. 
Mewakili 14 KK umat stasi Alur Subur yang saat ini 
berjumlah 60 Jiwa, kami merasa bersyukur  sudah tiga 
tahun berturut-turut dikunjungi pastor dan tim dari 
paroki. Kunjungan ini membantu kami untuk semakin 
setia dalam iman dan bertumbuh dalam iman Katolik, 
ungkap KDS.

KUNJUNGAN PASTORAL
Stasi St.Paulus Alur Subur

&
Stasi St.Maria Siodang Odang

Inforial
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Pada hari sabtu (16 Juli), diadakan perayaan Ekaristi 
bersama umat di gereja dan penerimaan komuni pertama 
bagi 6 anak yang sebelumnya telah dipersiapkan oleh 
KDS. Setelah misa, pastor Paulus.SS.CC membagikan 
salib kepada tiap KK “Gantungkanlah salib ini di 
rumah masing-masing sebagai tanda keselamatan kita 
dan tetaplah setia dalam iman Katolik” pesan pastor 
rekan kuasi paroki St.Damian Lau Baleng kepada 
umat. Setelah makan siang, tim melanjutkan perjalanan 
kunjungan ke stasi kedua.

STASI  ST.MARIA SIODANG ODANG
Stasi St.Maria Siodang Odang didirikan  pada  tahun 
1986. Umat pertama yang ada pada saat itu berjumlah 
4 keluarga yaitu Berlin Tumanggor, Padia  Tumanggor, 
Charles Manik dan Sarat   Barasa. Awalnya umat masih 
beribadat berpindah dari rumah ke rumah. Pada tahun 
1993 umat membeli pertapakan gereja darurat dengan 
ukuran 10x15m tanah. Dan mulai direncanakan untuk 
pembangunan gedung gereja. Tahun 1996 impian 
untuk memiliki gedung gereja sendiri pun terwujudkan. 
Stasi ini menjadi bagian dari paroki Lawe Desky 
yang berpusat di Aceh Tenggara. Jumlah umat pun 
bertambah menjadi 14 KK. 

Tahun 2000, mulai terjadi konflik Gerakan Aceh 
Merdeka (GAM). Situasi konflik itu membuat banyak 
umat meninggalkan Siodang Odang dan mengungsi 
ke tempat lain. Akibatnya kegiatan ibadah di gereja 
terhentikan dan ditutup. Ketika situasi kembali tenang, 
tahun 2008 umat (Padia Tumanggor,Walbert Limbong 
dan Sabar Sihombing) mulai membuka gereja dan 
beribadah setiap hari minggu. Setelah ada pemekaran 
kuasi Paroki St.Damian Lua Baleng (2013), stasi ini 
bergabung dalam kuasi paroki St.Damian Lau Baleng 
yang dilayani oleh para pastor Kongregasi Hati Kudus 

Yesus dan Maria (SS.CC) dan menjadi daftar salah satu 
stasi yang perlu mendapat kunjungan pastoral secara 
khusus.

Dalam kunjungan ketiga ini, tim pastoral tiba di stasi 
Siodang Odang pada pukul 5 sore. Setiba di stasi, 
tidak ada umat yang dijumpai sebab umumnya mereka 
masih berada di ladang. Pada sekitar pukul 8 malam, 
ketua dewan stasi bersama beberapa umat datang 
menemui tim di gereja. Keesokan harinya, minggu 
(17 Juli) diadakan perayaan Ekaristi bersama umat di 
gereja. Setelah misa dilanjutkan dengan pembinaan 
dan pemilihan pengurus stasi.  Bpk Walbert Limbong 
masih dipilih dan dipercaya umat untuk menjadi Ketua 
Dewan Stasi. 

Kehidupan kami di stasi ini, masih bertahan menjadi 
Katolik saja sudah bersyukur. Situasi tempat tinggal 
yang berjauhan dan umumnya masih tinggal di 
ladang membuat kami sulit untuk berjumpa dan 
berkomunikasi, apalagi di sini sulit sinyal handphone. 
Sebagai KDS di stasi ini, saya akan terus membuka 
gereja setiap hari minggu dan beribadah bersama umat 
yang hadir, ungkap KDS yang kembali terpilih. Setelah 
makan siang bersama, tim kembali ke paroki. 

Romo Paroki Paulus Halek,SS.CC

Inforial
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Baptis
Bayi & Dewasa

29 Juli		  Martha Rohannauli Purba
31 Juli 		  Kasilda Sherena Joelia Rukmana
14 Agustus	 Maria Vitae Christi Tri Kurniasih
		  Alfonsus Def  Arabiyan Nahak
		  Ignasius Leonardo Manik
		  Birgita Citra Sesilia Manik
		  Joshua Erez Moningka
		  William Calvin Marcel Opat
		  Gracia Calvina Marcel Opat
		  Maria Meilany Pratiwi Opat
		  Grecya Aprilia Larasati
		  Savioria Clarisa Violetta Karnain Silaban
		  Nicholas Adrian Rusmin
		  Gabriella Xanderichelle Adeline
		  Alfonsus Maria De Ligouori M.H.T.
		  Margaretha Celia Simarmata
		  Dominic Darren Eleazar
		  Bernadetha Ferdinanda Bu’e
		  Lidwina Keynarashati Sedewo
		  Gabriela Naysa Putri Jelimin
		  Fransisco Argentius Seko Nanga
		  Dionisius Hasugian
		  Bernadeth Aerilyn Bellvania Sinulingga
		  Petrus Alvaro Erfianto
		  Yosea Septian Destar
		  Valeriana Nathania Veera Narasvati
		  Daniela Bunga Nathania Hibur
		  Miguel Owenzo Baidin
		  Antonius Adrian Prapdipto Sitanggang
		  Florentina Nathasia Amida Putri
		  Aldea Meilani Jones
		  Kezia Semeia Gultom
		  Alfredo Messi Atu Doren
		  Rosario Zola Sitanggang
		  Aaron Delano Simbar
		  Bonaventura Bagaskara Adi Mahardika
		  Yohanes Sebastian Suan
		  Alexius Gracio Raja Seut Teme
		  Nathan Adrian Reinhardt Kurniawan
		  Arnoldus Jansen Salu

INFO
ODILIA

14 Agustus	 Aaron Samuel Raymond
		  Eanswida Kidung Gretta Venerine
		  Gianna Aninditya Swastinima
		  Paskalio Banera Demuliadi
		  Mikaela Kirana Widiakusuma
		  Quentin Cornelius Jo
		  Grace Ghisela
		  Theresia Cahaya Tri Pamungkas Meko
		  Agata Clarisa Citra Dewi
		  Veronica Deapina Angeline
		  Johanna Maurintio Romora Simarmata
		  Chrisantus Johanes Bria
		  Agustina Anggi
		  Paulus Marchel Tamba
		  Simeon Manchen Rido Saputra Tamba
		  Maria Maryana Kristin Tamba
22 Agustus	 Gabriel Angelo Axl Dimaria
26 Agustus	 Dyandra Alexia Putri Japira
14 September	 Agustinus Ng Ngadisurya
		  Magdalena Linda
		  Imanuel Jovian
		  Petrus Canisius Danil
		  Elisha Diah Ratnawati
		  Stephanus Hendriawan Santosa
		  Katarina Metta Dewi Santosa Sofjan
		  Clara Yanti
		  Petrus Irawan Santosa
21 September	 Birgitta Fellicia Widya
02 Oktober	 Luke Alvrich Daxwayne Liu
16 Oktober	 Rosa Venerini Elina Ayu Pramesti
		  Teresa Angela Andy Mahalia
		  Maria Aleesya Naiaraputri Hendarto
		  Emanuel Sahata Sihaloho
		  Joan Elvano Atarya
		  Christina Dewi Kurnia
		  Victoria Elmanna Lamundu
		  Marta Davina Nathania Ferliana
		  Caroll Waictilla Nuka Mbake
		  Sesilia Chalista Jehadu
		  Gloriya Queen Lovely br Marpaung
		  Yoshua Alfa Nogu Siagian
		  Theresia Amora Nogu Siagian
		  Odelya Anita
		  Gabriel Andrew Junna Widhyatmoko
		  Oliver Nathaniel Chandra Go
18 Desember	 Matthew Ivan Lukianto
08 November	 Paulus Subur Latief
		  Yohanes Priguna Wibawa
06 Desember	 Yoseph Anton Rustandi
18 Desember	 Gloria Stefani
		  Klaudius Aldrich Cristian Buulolo
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24 Desember	 Margaretta Lasmaria SIPAHUTAR
		  Magdalena Niscaya Marulitua Marbun
		  Angela Merici Diana F. E. Situmorang
		  Agnes Neria Habeahan
		  Florentina Dhian OscarAni Parametha
		  Agata Nurtiani Mahulae
		  Yohana Silvia Nengsih
		  Theresia 	Debora Susanto
		  Teresa Listriani
		  Veronika	Risdiawati
		  Elisabeth Ani Tarsini
		  Yoana Rossita Febriane
		  Fransiska Romana	Filly Ariesti
		  Maria Bayinah Nursatia
		  Agnes Lastiur Renta Uli Sitohang
		  Ponsianus Citra Wijaya
		  Monika Riana Gultom
		  Regina Netty Budiati Sinurat
		  Laurensius Ernandhi Widya Laksmana
		  Teresa Virly
		  Gabriella Saen Dede Darmayanti Surbakti
		  Katarina	Rutmaida Situmorang
		  Elisa Nodfalina Pasaribu

23 Juli		  Bansong				   Shinta Puspitasari
30 Juli		  Stanislaus T. Meko		  Bernadine G. Turu
07 Agustus	 Jeniusman T.			   L. Eyi Tristi Yanti T.
13 Agustus	 Muh. Syakir			   Rosalina Shally A.
22 Agustus	 Ant. Oktavianus Hedi		  Imelda Moong
10 September	 Jemy Ronald Vito			   Fera Frescy
11 September	 V. Boby Imanto			   A. Audrey Mariana
16 September	 M. Mulyo Adi Winoto		  Surya Lestari Lunardi
21 September	 Stefanus Widada			   S. Nani Lestari
25 September	 A. Yoga Widyatmoko		  Susana Nugrahani
08 Oktober	 Fransiskus Xaverius Pisu		  Noemia de Fatima R. D. A.
15 Oktober	 Vianey Kumi			   Maria Imakulata Toyo
15 Oktober	 Roberto Hans Walter Sabut		 Maria Merlinda Merlin
15 Oktober	 Elfridus Nab Naif 			  Maria Yustina Banusu
24 Oktober	 Nixon Banfatin			   Lorita Bota
19 November	 Alfonsus Janggur			   Margareta Jelia
18 Desember	 Rijanto P. Hasugian		  Lanne L. Siregar
18 Desember	 Julius I. Mumuh			   Eka Mirayatun
18 Desember	 Santonius Bu’ulolo		  Kristalia Laia
18 Desember	 FX. Acum Andi Setiawan		  B. Dewi Ratna R. Marpaung

24 Desember	 Margaretta Kusrianti
		  Theresia	Evi Yunita Napitupulu
		  Fransiska Nura Supriyanti
		  Magdalena Citra Novianti Sianipar
		  Gregory	Nicholas Pratama
		  Kornelius Ruben Paresta Sujati
		  Vinsensius FerreR	Deio Castelo Sujati
		  Mikhael Juanito Hamonangan
		  Ignatius Erick Prasetya
		  Monika Nicola
		  Yohanes	Septian Don Bosco
		  F.X. Joaquine Ferdianto Sitorus
		  Rafael Matthew Kenneth Permadi
		  Bonifasius Ovel Euaggelion
		  Dalvintino Kristiano Mbaja
		  Daniel Nicolas Huta Barat
		  Christabelle Helena Yucova
		  Katarina	Roy Murhayati P.
		  Theresia Rahmayanti
		  Theresia Winona Christabel Angelina
		  Yusuf  Vrengki Manurung
	

Yang
Berbahagia
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Turut
Berduka Cita

15 Juli		  Andreas Syukur				    Lingkungan St.Maria Magdalena
25 Juli		  Lidwina Tina Wijaya			   Lingkungan St.Kristoforus
30 Agustus	 Antonius Mulyanto			   Lingkungan St.Vincentia
07 September	 Putri dari Bp. Paulus Pangker-Ibu Elisabet	 Lingkungan Emanuel
18 September	 Maria Magdalena Mujirah			   Lingkungan St.Catharina
18 September	 Maria Susianti				    Lingkungan St.Ftansiskus Xaverius
04 Oktober	 Maria					     Lingkungan St.Faustina
05 Oktober	 Brigiya Yuli Hastuti			   Lingkungan St.Maria
06 Oktober	 Anselmus Dwi Mukti Santoso		  Lingkungan Gabriel
25 Oktober	 Mesiasmen Konden Manurung		  Lingkungan St.Gregorius Agung
28 Nopember	 Ricardus Naranthoko Endra Bayu		  Lingkungan St.Petrus
06 Desember	 Paulus Subur Latief 			   Lingkungan St.Barnabas
09 Desember	 Alfonsus Kopan putra Bp. Tarsisius Jehadun	 Lingkungan St.Lukas
16 Desember	 Theresia Maria Sumirah			   Lingkungan St.Paulus
	

Inforial

RKCW adalah Rapat Koordinasi Cabang 
Wilayah (WKRI) Wanita Katolik Republik 
Indonesia yang berlangsung pada hari 

Minggu, 06 November 2016.. Bertempat di Aula 
Damian dengan tuan rumah Cabang Santa Odilia. 

Adapun peserta yang hadir dari DPD dan Wilayah 
Tangerang  I adalah
-	 Cabang HSMPTB,
-	 Cabang St Helena,
-	 Cabang St. Agustinus Karawaci,
-	 Cabang Gregorius Kotabumi dan
-	 tuan rumah Cabang St. Odilia .

Pembahasan sekitar kegiatan dalam cabang selama 
4 bulan (Juli s/d November 2016).
Acara berlangsung dari Pkl. 08.00 - 14.00 WIB 
dengan jumlah peserta 70 orang

RKCW cabang Santa Odilia
Citra Raya

Oleh : Lusia

LUSTRUM - II
GEREJA  SANTA  ODILIA

(2006 - 2016)

SELAMAT ULANG TAHUN
GEREJA SANTA ODILIA

KE- 10
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Saat ini perkembangan minat fotografi kian meningkat, 
baik sebagai profesi/pekerjaan atau hanya sekedar hobi 
motret. Namun dalam dunia fotografi tidak hanya 

asal jepret, karena etika yang dijaga. Berikut beberapa etika 
publikasi /kode etiknya :

Kode Etik Fotografer :
1. Etika memotret ruang publik, harus melihat situasi dan 
kondisi dari negara dan tempat bersangkutan, di beberapa 
negara dibuat larangan untuk memotret anak kecil yang 
berlarian di jalan; contohnya Australia, karena sangat takut 
jika terjadi eksploitasi anak. Berbeda dengan di Indonesia 
yang bisa dengan bebas candid anak kecil.

2. Ketika memotret seseorang, kita telah memasuki area 
privacy orang tersebut, meminta izinlah terlebih dahulu dan 
sampaikan maksud kita dalam mengambil gambar, apakah 
untuk komersil atau hanya sebagai dokumentasi pribadi.

3. Untuk memotret peristiwa; seperti kecelakaan, bencana 
dan tragedi lainnya, para jurnalis biasanya memiliki akses 
sendiri (kode etik jurnalistik) yang diatur dalam UU no 
40/1999 PERS dan KEJ  dan banyak pasalnya.

4. Street foto merupakan style foto yang paling memasuki 
ruang publik, biasakan untuk meminta izin kepada petugas 
lapangan (polisi) dan sampaikan maksud kita. INGAT, jika 
foto tersebut merupakan foto komersil maka izin tersebut 
biasanya tidak GRATIS.

5. Untuk memotret ruang publik lainnya, etika jurnalistik 
mempersilakan kita memotret rumah seseorang, kantor atau 
mall jika mereka terlibat dalam sebuah kasus yang layak 
dan berhak untuk diketahui publik. Di kategorikan layak 
dan berhak, jika sebuah institusi/orang punya masalah yg 
dampaknya merugikan banyak orang, seperti pencemaran 
limbah, untuk itu biasanya kita akan dijinkan mengambil 
gambar sebatas pemotretan pada kawasan yang dituju tanpa 
melibatkan oknum-oknum yang terkait.

Bolehkah kita menampilkan foto korban yang 
penuh luka, atau foto pelaku yang ususnya 
terburai tanpa diblur sebelumnya? Apakah etis 
menampilkan korban yang penuh darah? Etiskah 
menampilkan foto disturbing picture ke ruang 
umum/publik?. Hal itu sama sekali tidak etis. 
Seandainya kita yang jadi korban, tentu tidak rela 
sekujur tubuh dijadikan komoditi, apalagi penuh 
dengan luka. 

Dari sisi pembaca, kita tidak tega melihatnya, bisa 
mual-mual. Etisnya gambar  dibuat blur, terutama 
di bagian yang penuh darah. Jangan diperlihatkan.

Dokuemntasi foto seperti itu memang sangat 
dibutuhkan untuk keperluan tertentu, seperti  bagi 
team forensik, artinya jika dipublikasi di muka 
umum, kondisinya menjadi berbeda.

Menampilkan gambar kondisi korban yang rusak 
di berbagai media umum, biasanya disensor 
dengan tampilan blur untuk menghindari potensi 
ketidak nyamanan dan gangguan bagi si pemirsa 
yang melihatnya.  Teknis foto jurnalistik itu sendiri, 
biasanya foto yang menampilkan darah akan dibuat 
menjadi hitam putih, hal ini untuk mengurangi 
efek psikologis bagi yang melihatnya (warna merah 
dari darah biasanya akan mendatangkan gangguan 
psikis). Demikian sedikit penjelasannya.
Terima Kasih.

Kode Etik
Fotografer

Tips:
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Suara Odilia

Mendengar pemaparan dari bapak Yohanes 
Saman bahwa kita masih beruntung karena 
masih bisa sekolah hingga hari ini, dan belum 

tentu bagi generasi berikutnya. Benar !! secara pribadi 
dengan beberapa alasan, seperti UMR di kota Solo saat 
ini sekitar Rp.1,5juta. biaya bulanan untuk (SMK Katolik) 
mencapai Rp.700.000,-. Walau data tidak mendetail, 
namun faktanya di lapangan mendekati. Kemudian 
setelah lulus dan bekerja sebagai tenaga terampil dengan 
gaji UMR, namun biasanya malah dibayar dibawah 
ketentuan UMR karena masih terikat dengan peraturan 
masa training.  Jika dinilai baik 6 bulan kemudian bisa 
mencicipi gaji standar UMR.

Upss, jangan salah, itupun masih dipotong lagi dengan 
uang makan,  uang transport plus, instentif  kehadiran 
yang jika dijumlahkan masih dibawah standar ketetapan 
UMR. Masih ada potongan lagi untuk Pajak Penghasilan, 
Jamsostek yang secara konseptual sangat bagus, namun 
jika dipikir sesaat dianggap mengurangi penghasilan kita 
(sering hati jadi panas dalam pelaksanaannya). 
Bagaimana dengan biaya sekolah kedokteran? Saya ambil 
contoh yang cukup fantastis, anak dari seorang teman, 
baru diterima di fakultas kedokteran dengan biaya 
pendidikan sekitar Rp.350juta. Waaoo …. Walaupun 
bisa dicicil 5x dengan batas waktu pembayaran cicilan 
kurang dari 4 bulan. Tak heran, jika biaya pengobatan 
medis tak terjangkau oleh gaji UMR. Ini baru dari sisi 
biaya pendidikan.
Sektor Pendidikan

Kemudian kita lihat, sebuah rumah (luas 60m2) di 
kompleks Citra Raya sekitarnya (mungkin bisa sampai 
daerah Solear). apakah masih ada dibawah Rp.150juta?. 
Terakhir, informasi dari seorang teman yang membeli 
rumah di daerah Tigaraksa sekitarnya,  uang mukanya 
mencapai Rp.24juta dengan cicilan Rp.1juta yang dibayar 
selama 30 tahun.
 
Kemudian ada seorang kawan yang penghasilannya 
lumayan besar, harus mencicil rumah tipe kecil selama 
25 tahun (cicilan Rp.2.5juta per bulan). 

Sektor Pertanian
Saya membeli 100 biji mentimun di sebuah minimarket, 
seharga Rp.10ribu. Mentimun tersebut saat ditanam 
tidak semuanya tumbuh, apabila dibelah satu timun 
bisa menghasilkan lebih dari seribu biji. Siapa yang 
diuntungkan? Bagaimana dengan peternakan ayam, 
budidaya ikan dan sebagainya.  Peternakkah? Penjualkah? 
atau lainnya?  Kemudian siapa pengendali harga karet, 
sawit?  tentunya teman-teman dari lampung  yang lebih 
paham. 

Masih banyak lagi di bidang lainnya yang dikendalikan 
dan dikuasai pemilik modal besar.  Semua berimbas pada 
penurunan daya beli masyarakat. Harga jual dan sewa 
property akan menjadi referensi untuk menentukan 
harga jual lainnya. Maka jika hal ini tidak dikendalikan 
dengan baik, maka seberapapun kenaikan UMR, tidak 
berdampak baik pada tingkat kesejahteraan masyarakat.
Demikain gambaran realita yang terjadi saat ini, yang 
merupakan hasil implementasi kebijakan dan undang-
undang di negara ini. Regulasi kesepakatan Internasional 
juga menentukan. Maka sulit juga masalah ini disikapi 
dengan sekedar usaha sambilan (jual gorengan) di 
lokasi pabrik. Bahkan dengan demo besar-besaran, 
memblokade jalan Tol maupun pelabuhan. Namun itu 
bentuk usaha, yang sekecil apapun tetap  dilakukan demi 
kebutuhan hidup. 
***

Rekoleksi 
Seksi  Perburuhan

Anyer 10-11 Desember 2016“Membangun Solidaritas dan 
Meningkatkan Diri di Era 

Ekonomi Global”
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Kemudian dalam rekoleksi ini, dibacakan sebuah 
pandangan sdr Paulina, yang mengungkapkan bahwa 
waktu buruh habis di tempat kerja, yang bukan semata-
mata karena loyalitas dan dedikasi pada hasil karya/
pekerjaannya, namun karena taat pada mesin absensi 
agar akhir bulan masih bisa terima gaji utuh. Ketaatan 
pada mesin absensi mengalahkan ketaatan pada Tuhan. 
Sebagian besar waktu di tempat kerja dihabiskan di 
depan mesin produksi. Sehingga habis terkudeta akan 
hak sosialnya dengan lingkungan sekitar. Ini jauh dari 
harapan sebagai seorang karyawan yang baik, semakin 
tidak mengenal jati diri. Tidak mengenal asal usulnya, 
yang dalam falsafah Jawa sering disebut “Sangkan 
Paraning Dumadi’. 

Semakin menarik pembahasan mengenai apa 
sebenarnya tujuan hidup, tujuan bekerja, apa yang 
dicari? apa ekspresi diri atau sekedar mencari materi? 
Sukses yang sebenarnya seperti apa? hidup bahagia, 
berkelimpahan materi? Lalu sebuah kesuksesan apa 
ukurannya? kerja kantoran? punya mobil mewah?, 
motor bagus? atau banyak usaha dan lain sebagainya. 
Menjadi menarik untuk dibahas … 
Disadari atau tidak, secara tidak langsung gempuran 
globalisasi memaksa kita bergaya hidup konsumtif, 
menjadi terpaksa harus memiliki uang lebih. 
Kesuksesan sering diukur dari banyaknya materi. 
Bukan lagi karya, bukan siapa menjadi apa, bukan 
melakukan hal apa, tapi harus mempunyai kekayaan 
seberapa besar. 

***
Sebagai orang Katolik, masalah di atas bukanlah 
sesuatu yang menakutkan, bukan merupakan sesuatu 
yang sulit diatasi.  Lewat peristiwa kelahiran Yesus 
Kristus, umat Katolik sudah dibekali teladan mengenai 
kesederhanaan. Maka pola hidup mewah, hedonisme 
atau konsumtif  tidak sesuai dengan ajaran Kristiani. 
Gereja juga senantiasa menyerukan hal ini, Natal 
yang sederhana, dengan hemat energi, memakai daur 
ulang, hargai bahan pangan dan sebagainya. Tradisi 
umat Kristiani untuk berpantang dan puasa, mati raga 
dan selalu berdoa, dapat membentuk pribadi yang 

mampu menahan diri dari pola hidup hedonisme. yang 
merupakan salah satu senjata utama kapitalisme global. 

***
Perihal rezeki, dalam Lukas 12:22, 29-31 : Yesus berkata 
kepada murid-murid-Nya: “Karena itu Aku berkata 
kepadamu: Janganlah kuatir akan hidupmu, akan apa 
yang hendak kamu makan, dan janganlah kuatir pula akan 
tubuhmu, akan apa yang hendak kamu pakai.
Jadi, janganlah kamu mempersoalkan apa yang akan kamu 
makan atau apa yang akan kamu minum dan janganlah 
cemas hatimu.
Semua itu dicari bangsa-bangsa di dunia yang tidak 
mengenal Allah. Akan tetapi Bapamu tahu, bahwa kamu 
memang memerlukan semuanya itu.
Tetapi carilah Kerajaan-Nya, maka semuanya itu akan 
ditambahkan juga kepadamu.

Ayat di atas menegaskan bahwa kerajaan Allah jauh lebih 
penting dari segala sesuatu yang bersifat materi. Sebuah 
materi otomatis akan ditambahkan jika kerajaan Allah 
terwujud dalam Hidup kita.  Tapi tentu saja tidak mudah 
bagi kaum buruh yang terkekang jam kerja, tersandera 
absensi, terpenjara oleh kebutuhan hidup dan terbelenggu 
oleh gaji yang pas-pasan. Semua perlu pengorbanan. 
Tuhan Memberkati.
Kerajaan Allah adalah suatu keadaan dimana Allah 
menjadi Raja, Kerajaan Allah terwujud dalam diri kita, 
berarti Allah merajai seluruh kehidupan kita. 
Banyak ajaran kitab suci yang bisa menuntun, 
menentukan sikap dan langkah hidup kita yang tepat 
guna menghadapi segala permasalahan hidup termasuk 
gempuran globalisasi. Yesaya 26:3 berkata bahwa kita 
harus mempunyai  HATI YANG TEGUH.
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(Roma 5 :1-2) mengajarkan bahwa kita harus berpegang 
pada Iman, berdiri dalam Kasih Karunia, berpegang dalam 
Pengharapan
(Roma 8 : 5-8) mengajarkan kita agar hidup oleh Roh, 
(Petrus 5:7) mengajarkan bahwa kita harus menyerahkan 
segala kekhawatiran pada Allah, bukan pada gerbang 
pabrik warna biru.

***
Renungan:
Kita semua secara pribadi harus berbuat sesuatu yang 
positif   demi NKRI dengan membangun pribadi Katolik 
sejati, hidup seturut Firman Tuhan, berkarya dengan 
bimbingan Roh Kudus dan taat pada ajaran Gereja. Semua 
itu merupakan jurus ampuh yang handal untuk menghadapi 
era Globalisasi. 

Melihat umat kita dalam komunitas BIA, BIR, OMK 
dan KKMK Santa  odilia, kita optimis bahwa mereka 
akan menjadi tulang punggung, kekuatan NKRI di 
masa depan. 
Solidaritas KKMK menjadi Solidaritas Jemaat 
Perdana. Meningkatkan diri, belajar dari Firman 
Tuhan, hidup dalam bimbingan Roh Kudus dan 
bertekun dalam ajaran Gereja. Jadi kita perlu kuatir 
….
Berkah dalem. 

Berita Foto :
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Tidak terasa 3 tahun berlalu dan tibalah waktu 
untuk pemilihan kepengurusan OMK gereja 
Santa Odilia untuk periode 2016-2019. Butuh 

waktu yang cukup  untuk  memilih siapa kaum muda 
yang pantas duduk dalam kepengurusan OMK paroki 
pada periode selanjutnya. Team formatur  dibentuk 
sejak tanggal 9 September 2106  dan mulai bekerja, 
untuk menyaring maksimal 2 orang calon. Adapun  
syaratnya: usia 15-35 tahun, beragama Katolik, belum 
menikah, bukan pengurus inti OMK di lingkungan. 
Batas akhir pendaftaran, hingga 23 September 2016. 

Kemudian, pada hari minggu, 25 September 2016 
seluruh calon diwajibkan  mengikuti proses LDK 
(Latihan Dasar Kepemimpinan) bertempat di SMA 
Tarakanita Citra Raya-Tangerang. Acara di mulai pagi 
hari, pukul 07.00Wib. Proses LDK diawali dengan 
registrasi ulang, lalu semua berkumpul di lapangan 
untuk berdoa bersama dan pembagian kelompok 
(tiap kelompok 6 orang anggota). Materi awal tentang 
leadership dan kepemudaan. Lalu selama dua jam acara 
dihangatkan dengan berbagai game yang seru dan 
menantang, Tujuannya untuk menguji kekompakan 
dalam kelompok. Di dalam proses permainan, ada 
penilaian khusus panitia mengenai kinerja setiap 
anggota. Ini sebagai bahan dalam menentukan  calon 
ketua OMK yang baru. Terutama bagi  anggota yang 
aktif  dalam kinerja kelompok. Kegiatan berakhir 
hingga sore hari, dan ditutup dengan misa di gereja.
 
Usai misa dilanjutkan dengan pengumuman:  siapa 
lima calon ketua OMK Santa Odilia periode 2016-
2019. Tahap selanjutnya kelima calon di interview 

oleh Romo Sipri selaku pembina OMK Paroki. Kelima 
calon tersebut adalah Seno, Karel, Alfi, Anto, Rico.  Mereka 
berlima harus mempersiapkan visi-misi untuk kampanye 
pemilu 2 Oktober 2016. 

Seminggu kemudian tiba waktu untuk pemilihan umum, 
yang diperuntukan bagi seluruh kaum muda paroki, untuk 
menggunakan hak pilihnya. Pada hari Minggu, 2 Oktober 
2016  usai misa pagi, semua kaum muda (yang memenuhi 
syarat)  berkumpul di belakang gereja untuk memilih 
dengan 2 bilik suara. Pemilihan berangsung langsung, 
umum, bebas dan rahasia serta tertib dan lancar. 

Akhirnya terpilihlah Alfi sebagai ketua dan Rico sebagai 
wakil ketua. Dua minggu kemudian, pada hari minggu pagi 
16 Oktober 2016 semua pengurus yang sudah dipilih dan 
dibentuk, dilantik bersama dalam misa kudus. 

Pengurusan OMK gereja Santa Odilia 2016-2019 :
• Pendamping		  : Editius N.M
• Ketua			  : Felicitas Alfi Nur Filawatie
• Wakil Ketua		  : Leonardo Ryco
• Sekretaris 1		  : Agustinus Setianto
• Sekrettaris 2		  : Anastasia Prisilla
• Bendahara 1		  : Antonius Seno
• Bendahara 2		  : Artika Mahardika
• Humas		  : Karel Pangestu
• Sie Minat Bakat	 : 1.Damas Haryanto
  			     2.Helena Ferdina Rengka
• Sie Dana		  : 1. Andreas Bobi
  			     2. Anastasia Ria Utami
• Sie Kominfo		  : Yohana Ruth Claudia
• Sie Liturgi		  : Timur Putri Kinanti
• Sie Koor		  : Almatia Nuri
• Sie. Sosial		  : Yuliana Elisabeth

PEMILIHAN OMK 
PAROKI

SANTA ODILIA

Oleh : OMK ODILIA
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MISA LUSTRUM II- 2016
(Santa Odilia: Minggu, 20 Nopember 2016)
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Dalam kehidupan sehari-hari baik di 
rumah maupun ditempat umum pasti 
ada sampah. Bagi sebagian besar orang, 

sampah adalah material sisa yang tidak berguna, 
dibuang dan diletakkan di tempat pembuangan. 
Tetapi sebagian kecil orang yang sudah memulai 
berbisnis sampah, ini merupakan  kesempatan 
menghasilkan uang.

Sejak dulu hingga kini memang rangkaian sampah 
tidak pernah habis, karena seiring kegiatan 
manusia dalam rantai kehidupannya. Di zaman 
modern ini sampah makin banyak tertimbun, 
apalagi karena lahan sudah mulai sempit dan 
perkembangan pemukiman yang semakin padat, 
sehingga  permasalahan mulai timbul “dimana 
kita akan menimbun sampah ini”.

Tentu menjadikan suatu pemandangan yang  
tidak enak bila dimana-mana melihat sampah 
berserakan, menjadi sumber penyakit; tempat 
tumbuh berkembangnya nyamuk dan kuman, 
juga akibat tertimbunnya saluran air akan 
menyebabkan aliran air tersumbat dan akhirnya 
banjir.

Lalu apa peran kita sekarang, mari dimulai dari lingkup rumah 
tangga dan gerakan umat gereja, dengan bersama-sama 
melakukan kegiatan yang sama yaitu peduli terhadap sampah. 
Caranya dengan belajar memilah antara sampah organik 
dan non organik. Sampah dikumpulkan menjadi satu dalam 
kegiatan lingkungan ataupun kelompok sampah non organik 
secara berkala dan dibawa ke pengumpul limbah pasti akan 
bernilai harganya. Semangat ini jika dilakukan secara rutin, 
akan merubah SAMPAH menjadi BERKAH dan hasilnya bisa 
untuk menambah kas lingkungan ataupun kelompok.

Salah satu cara mengurangi sampah plastik di Gereja 
kita, caranya: bahwa dalam setiap kegiatan, panitia hanya 
menyiapkan air gallon (isi ulang) dan umat diharapkan BBM 
(Bawa Botol Minum) sendiri. Cara ini tercermin dan terbukti 
apabila umat melihat sampah, maka tindakannya langsung 
memasukkan ke tempat sampah yang tersedia. 

Akhirnya gereja kita menjadi bersih, asri dan kita harus mulai 
dari diri sendiri berani kotor, meletakkan sampah dengan 
dipilah-pilah serta jadikan sampah menjadi berkah. (sie LH)

JANGAN TAKUT KOTOR, 
JADIKAN SAMPAH MENJADI 

BERKAH

PERSEMBAHAN
GAMELAN

LUSTRUM II- 2016
(Santa Odilia: Minggu, 20/11/2016)
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Pada saat Berlin Timur & Barat berselisih,
kedua negara dipisahkan oleh sebuah tembok 
raksasa yg di bangun oleh Berlin Timur & di 

kenal sebagai Tembok Berlin.
Kehidupan di kedua Berlin itu sangat jauh berbeda,
Berlin Timur sangat miskin & ketinggalan,
sedangkan Berlin Barat makmur & kaya.
Kehidupan Berlin Barat yg demikian maju, 
menimbulkan kebencian & keirian penduduk Berlin 
Timur.
Suatu hari mereka mengumpulkan sejumlah sampah,
lalu dgn sengaja di buang ke Berlin Barat,
ini juga upaya provokasi untuk memperuncing konflik 
Blok Timur & Barat.
Penduduk Berlin Barat TIDAK marah apalagi 
membalasnya,
Sebaliknya mereka mengumpulkan sejumlah makanan 
yg lezat lalu di lemparkan balik ke Berlin Timur dgn 
sebuah tulisan:
“Terima kasih atas pemberiannya...
Kami hanya bisa memberi apa yg kami miliki...
Semoga bisa bermanfaat Saudara sebangsaku...”
Penduduk Berlin Timur merasa sangat malu karena 

setelah di berikan sampah,
malah di kembalikan dalam bentuk makanan serta 
masih menganggap mereka saudara sebangsa.
Semenjak itu, tak ada lagi sampah & kotoran yg di 
buang ke Berlin Barat.
*Kebencian TIDAK akan berakhir apabila di balas 
dgn kebencian.*
*Kebencian akan berakhir jika di balas dgn CINTA 
KASIH.*
*Tak ada musuh yg tak dapat*
*di taklukkan oleh CINTA.*
*Tak ada penyakit yg tak dapat*
*di sembuhkan oleh KASIH SAYANG.*
*Tak ada permusuhan yg tak dapat*
*di maafkan oleh KETULUSAN.*
*Tak ada kesulitan yg tak dapat*
*di pecahkan oleh KETEKUNAN.*
*Tak ada batu keras yg tak dapat*
*di pecahkan oleh KESABARAN.*
*Smua itu haruslah berasal dari HATI kita.*
*Bicaralah dgn BAHASA HATI,*
*m a k a akan sampai ke HATI pula.*

Mengapa Harus Membenci

GERAK JALAN SEHAT 
(LUSTRUM II-2016)

(Minggu, 13 Nopember 2016)
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*Lahir* : ditolong oleh *Orang lain*
*Nama* : diberi oleh *Orang lain*
*Pendidikan* : didapat dari *Orang lain*
*Gaji* : diterima dari *Orang lain*
*Kehormatan*: diberikan oleh *Orang lain*
*Mandi pertama*: dilakukan oleh *Orang lain*.
*Mandi terakhir*: dilakukan oleh *Orang lain*
*Harta setelah meninggal*: menjadi hak *Orang lain*
*Pemakaman* : dilakukan oleh *Orang lain*
Ternyata sejak lahir hingga meninggal kita selalu mem-
butuhkan *Orang Lain*.
Kita mulai sadar bahwa hidup ini membutuhkan orang 
lain :
*DIMANA KEHEBATAN KITA*

Ternyata, kita bukanlah siapa-siapa tanpa “ORANG 
LAIN”.
Bersahabatlah dengan semua orang karena kita tidak 
tahu kapan kita membutuhkan bantuan mereka.  

Dilarang Sombong

Tenda Gaul

Jawaban TTS : Melodi edisi X-2016

Pemenang  “LOMBA MEWARNAI”
Majalah  MELODI edisi X-2016

Juara 1	 : Yulia Puteri P (9th) St.Maria M./ 0812-9533 640
Juara 2	 : Jessica (8th) St.Maria M./ 
Juara 3	 : Velicya Chrystine (7th) St.Maria M
Juara 4	 : Lucia Natania K (9th) St.Maria M./ 0812-137785

Penyerahan Hadiah Pemenang akan diinformasikan 
lewat SMS/WA/BBM. Selamat bagi Para Pemenang.

Tuhan Memberkati.

MENDATAR
1.   Duapuluh
3.   Inmi
5.   Uruguay
8.   Masalah
10. Kalimantan
11. Antariksa
13. Dora
15. Semua
16. Ambarawa
21. Indosiar
24. Solear
26. Drum
27. Gnalam
28. Amin
29. Dingin

MENURUN
1.   Damian
2.   Prakarya
4.   Melodi
5.   Usaha
6.   Gramedia
7.   Yordania
9.   Hakim
12. Almamater
14. Rahasia
17. Bus
18. Android
19. Kijang
20. Kusam
22. Sedan
23. Roman
25. Rim

8 Intisari Kehidupan :

1.	 Orang yang tidak tahu menghargai 
sesuatu, biarpun diberi gunung emas 
tidak akan bisa merasakan kebahagiaan.

2.	 Orang yang tidak bisa toleran, seberapa 
banyak pun temannya, akhirnya akan 
sendirian.

3.	 Orang yang tidak tahu bersyukur, 
seberapa pintar pun, tidak akan sukses.

4.	 Orang yang tidak bertindak nyata, 
seberapa cerdas pun tidak akan tercapai 
cita-cita nya.

5.	 Orang yang tidak bisa bekerjasama 
dengan orang lain, seberapa giat pun 
kerjanya tidak akan mendapatkan hasil 
yang optimal.

6.	 Orang yang tidak bisa menabung, dapat 
rejeki terus pun tidak akan bisa menjadi 
kaya.

7.	 Orang yang tidak bisa merasa puas, 
seberapa kaya pun tidak akan bahagia.

8.	 Orang yang tidak bisa menjaga kesehatan, 
berobat terus pun tidak akan berusia 
panjang.
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MENDATAR
1.   Ibukota Provinsi Kana (tempat kelahiran Yesus)
3.   Selalu sama berulang-ulang
5.   Kelap ...
7.   Bukan Internasional
9.   Yesus datang dari kota ...
11.  Perpindahan penduduk dari kota ke desa
13.  Sebuah Arti
14.  Organisasi Masyarakat
16.  Sebuah negara besar di kawasan Eurasia
17.  Alat penetapan tarif  di Taxi
18.  Matahari
19.  Rasa air laut
20.  Hewan yang menyusui anaknya
21.  Sinterklass
23.  Tempat pemeliharaan ikan hias
25.  Negara di Amerika Latin
26.  Pegunungan di kota Betlehem

Tenda Gaul

PERTANYAAN : TEKA-TEKI SILANG
Melodi edisi  XII-2016

MENURUN
1.   Semangat untuk Timnas kita
2.   Keterangan yang mengesahkan
4.   Perbuatan memalukan
6.   Dasar negara kita
8.   KTT ...
9.   Rasa kebangsaan
10. Propinsi dengan ibukota Ambon
12. Badan menggigil & kedinginan
15. All
22. Suku-Agama-Ras-Antar Golongan
24. Agenda pembahasan rutin anggota DPR
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	 			   Edisi IX-2016	
				    Nominal		 Exp
01.01	 Lingk. St. Filipus Neri	 Rp.   75.000	 (15 exp)
01.02	 Lingk. St. Theresia	 Rp.   75.000	 (15 exp)
01.03	 Lingk. St. Sesilia		  Rp. 220.000	 (15 exp)
01.04	 Lingk. St. Antonius	 Rp. 145.000	 (29 exp)
01.05	 Lingk. St. Markus		  Rp. 110.000	 (20 exp)
01.07	 Lingk. St. Ign. de Loyola	 Rp. 100.000	 (15 exp)
02.01	 Lingk. St. Petrus		  Rp. 216.000	 (40 exp)
02.02 	 Lingk. St. Paulus		  Rp.   76.000	 (15 exp)
02.04 	 Lingk. St. Yakobus	 Rp. 100.000	 (15 exp)
02.05	 Lingk. St. Yustinus Martir	 Rp.   75.000	 (15 exp)
03.01	 Lingk. St. Rafael		  Rp. 100.000	 (20 exp)
03.02	 Lingk. St. Agustinus	 Rp.   75.000	 (15 exp)
03.03	 Lingk. St. Bernadeth	 Rp. 150.000	 (30 exp)
03.04	 Lingk. St. Stevanus	 Rp.   75.000	 (15 exp)
03.05	 Lingk. Emanuel		  Rp.   75.000	 (15 exp)
03.06	 Lingk. St. FX		  Rp.   75.000	 (15 exp)
03.07	 Lingk. Yohanes Bosco	 Rp. 116.000	 (15 exp)
03.08	 Lingk. St. Maxi		  Rp.   75.000	 (15 exp)
04.01	 Lingk. St. Maria		  Rp.   75.000	 (15 exp)
04.04	 Lingk. St. Maria M	 Rp.   75.000	 (15 exp)
04.05	 Lingk. St. Dominikus	 Rp.   75.000	 (15 exp)
04.06	 Lingk. St. Yoakim		 Rp.   70.000	 (15 exp)
05.01	 Lingk. St. Vincentia	 Rp.   75.000	 (15 exp)
05.03	 Lingk. St. Chatarina	 Rp.   75.000	 (15 exp)
06.01	 Lingk. St. Greg Agung	 Rp. 100.000	 (20 exp)	
06.02	 Lingk. St. Lukas		  Rp. 106.000	 (15 exp)
06.03	 Lingk. St. Yohanes	 Rp. 100.000	 (15 exp)
06.04	 Lingk. Gabriel		  Rp.   75.000	 (15 exp)
06.05	 Lingk. St. Klara		  Rp. 120.000	 (15 exp)
06.06	 Lingk. St. Bonaventura	 Rp.   75.000	 (15 exp)

	 Total Donasi (30 lingk)	 Rp.2.954.000 	 519 exp

Donasi Lingkungan

	 			   Edisi X-2016	
				    Nominal		 Exp
01.01	 Lingk. St. Filipus Neri	 Rp.   75.000	 (15 exp)
01.03	 Lingk. St. Sesilia		  Rp. 215.000	 (15 exp)
01.04	 Lingk. St. Antonius	 Rp  150.000	 (30 exp)
01.05	 Lingk. St. Markus		  Rp.   95.000	 (15 exp)
02.01	 Lingk. St. Petrus		  Rp. 161.000	 (40 exp)
02.02 	 Lingk. St. Paulus		  Rp.   60.000	 (12 exp)
02.05	 Lingk. St. Yustinus Martir	 Rp.   75.000	 (12 exp)
03.01	 Lingk. St. Rafael		  Rp. 106.000	 (21 exp)
03.02	 Lingk. St. Agustinus	 Rp.   50.000	 (12 exp)
03.03	 Lingk. St. Bernadeth	 Rp. 150.000	 (20 exp)
03.04	 Lingk. St. Stevanus	 Rp.   75.000	 (15 exp)
03.06	 Lingk. St. FX		  Rp.   75.000	 (15 exp)
03.07	 Lingk. Yohanes Bosco	 Rp.   80.000	 (15 exp)
03.08	 Lingk. St. Maxi		  Rp.   60.000	 (12 exp)
04.01	 Lingk. St. Maria		  Rp. 100.000	 (15 exp)
04.02	 Lingk. St. Anna		  Rp.   75.000	 (15 exp)
04.04	 Lingk. St. Maria Magdalena	Rp.   75.000	 (15 exp)
04.05	 Lingk. St. Dominikus	 Rp.   75.000	 (12 exp)
04.06	 Lingk. St. Yoakim		 Rp.   75.000	 (15 exp)
05.03	 Lingk. St. Chatarina	 Rp.   75.000	 (15 exp)
06.01	 Lingk. St. Greg Agung	 Rp. 100.000	 (20 exp)	
06.02	 Lingk. St. Lukas		  Rp. 100.000	 (15 exp)
06.06	 Lingk. St. Bonaventura	 Rp.   75.000	 (15 exp)

	 Total Donasi (23 lingk)	 Rp.2.177.000 	 386 exp

SEGERA..!!
HADIR

website baru
Gereja
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